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ABSTRAK

Jawa timur, salah satu provinsi yang memiliki sumbangan cukup tinggi
yakni 16% dari pertumbuhan ekonomi nasional, merupakan daerah yang potensial
baik dari segi ekonomi maupun geografis. Kemajuan perekonomian di Jawa
Timur tidak terlepas dari beberapa faktor ekonomi diantaranya adalah jumlah
kemiskinan, pengangguran, dan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) (BPS,
Jatim). Berdasarkan data BPS Jatim, tercatat sebanyak 5.226.800 jiwa penduduk
masih miskin dan 802.412 penduduk menganggur dengan PDRB sebesar 1251,12
triliun rupiah. Hal tersebut menunjukkan bahwa angka kemiskinan dan
pengangguran di Jatim masih tinggi, pemerintah daerah selaku pengatur kebijakan
ekonomi berkewajiban untuk menurunkan angka tersebut melalui upaya yang
tepat guna. Upaya pemberantasan kemiskinan, pengangguran dan peningkatan
nilai PDRB dapat tercapai jika diketahui faktor penyebabnya melalui suatu
pemodelan statistik. Ekonometrika spasial sebagai ilmu yang menerapkan teori
ekonomi, matematika ekonomi, dan statistika ekonomi merupakan pilihan yang
tepat untuk memodelkan ketiga faktor ekonomi tersebut karena berdasarkan
hukum I Tobler diduga, kemiskinan di suatu wilayah berhubungan erat dengan
kemiskinan di wilayah lain, begitu juga untuk pengangguran dan PDRB sehingga
pemodelan menggunakan analisis spasial akan lebih tepat. Penelitian sebelumnya
mendapatkan hasil bahwa terdapat hubungan diantara ketiga faktor ekonomi
tersebut tetapi belum memperhatikan efek spasial. Oleh karena itu pada penelitian
ini dimodelkan ketiga faktor ekonomi dengan memperhatikan efek spasialnya.
Seemingly Unrelated Regression- Spatial Durbin Model (SUR-SDM) merupakan
metode yang menangkap efek spasial pada variabel dependent dan independent.
Dengan membandingkan bobot Customize dan Queen Contiguity metode ini
digunakan untuk memodelkan kemiskinan, pengangguran dan PDRB di Jatim
dengan kriteria kebaikan model R-Square dan Root Mean Square Error (RMSE).
Hasilnya metode SUR-SDM dengan bobot Customize menghasilkan nilai R-
Square yang lebih tinggi dari bobot Queen Contiguity.

Kata kunci : SUR Spasial, SUR-SDM, R-Square, RMSE, Customize , Queen
Contiguity
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Economic Factors Modeling in East Java Using Seemingly
Unrelated Regression-Spatial Durbin Model
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ABSTRACT

East Java, one of the provinces that have contributed quite high at 16% of
national economic growth, is an area of potential both economically and
geographically. Progress in East Java's economy can not be separated from
economic factors including the amount of poverty, unemployment, and Gross
Domestic Product (GDP) (BPS, East Java). Java Based on BPS data, there were
5.2268 million inhabitants are poor and unemployed with 802 412 inhabitants of
1251.12 trillion GDP. It shows that poverty and unemployment are still high in
East Java, the local government as a regulator of economic policy are obliged to
reduce these numbers through appropriate measures. Efforts to eradicate poverty,
unemployment and an increase in the value of GDP can be achieved if known
contributing factors through a statistical modeling. Spatial econometrics as a
science that applies economic theory, mathematical economics, and economic
statistics is the right choice for modeling the three economic factors such as under
the law I allegedly Tobler, poverty in a region closely linked to poverty in other
regions, as well as for unemployment and GDP so modeling using spatial analysis
would be more appropriate. Previous studies have shown that there is a
relationship between the results of the three factors of the economy but not the
effects of spatial attention. Therefore this study modeled three economic factors to
consider spatial effects. Seemingly Unrelated Regression- Spatial Durbin Model
(SUR-SDM) is a method that captures the spatial effect on the dependent and
independent variables. By comparing the weight of the Queen Contiguity and
Customize this method is used to model the poverty, unemployment and GDP in
East Java with goodness criteria models R-Square and Root Mean Square Error
(RMSE). The result show that SUR-SDM with Customize weights produce higher
R-square than Queen Contiguity weight.

KeyWords : Spatial-SUR, SUR-SDM, R-Square, RMSE, Customize , Queen
Contiguity
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Masalah kemiskinan dan pengangguran masih menjadi polemik berkepan-
jangan di berbagai wilayah termasuk di Jawa Timur. Kemiskinan timbul karena
beberapa faktor diantaranya rendahnya kualitas angkatan kerja yang dipicu oleh
tingginya angka buta huruf, rendahnya penguasaan teknologi, dan pertumbuhan
penduduk yang tinggi. Badan Pusat Statistik Jatim mencatat, sebanyak 5.226.800
jiwa penduduk miskin dan 802.412 orang menganggur dengan PDRB per kapita
23,46 juta selama tahun 2011. Fakta ini menunjukkan angka kemiskinan dan
pengangguran dimasyarakat masih cukup tinggi, dengan tingkat PDRB yang
masih rendah dan layak menjadi perhatian pemerintah daerah.

Upaya pemerintah daerah untuk mengatasi masalah kemiskinan dan
pengangguran serta meningkatkan nilai PDRB dapat disiati dengan mendeteksi
faktor-faktor yang mempengaruhinya untuk menentukan kebijakan yang diambil.
Langkah awal yang dilakukan untuk memperoleh faktor-faktor yang berpengaruh
terhadap ketiga faktor ekonomi tersebut adalah melakukan pemodelan statistik
dengan memperhatikan aspek wilayah. Analisis spasial, diperkenalkan Anselin
(1988) adalah teknik dalam ilmu statistika yang memperhatikan unsur
kewilayahan yang mengandung dependensi spasial dan heterogenitas spasial.
Pemodelan spasial dilihat tepat untuk kasus ini karena kemiskinan di suatu
wilayah berhubungan dengan kemiskinan di wilayah lain, bergitu juga untuk
kasus pengangguran dan PDRB. Pernyataan tersebut didukung dari hukum I
Tobler yang berbunyi “ segala sesuatu pasti memiliki hubungan dengan yang lain,
tetapi sesuatu yang berdekatan memiliki pengaruh lebih daripada yang jauh”.

Beberapa penelitian yang dilakukan Ravillion (1997), Son dan Kakwani
(2003) dan Bourguignon (2004) menghasilkan kesimpulan terdapat hubungan
antara kemiskinan, pengangguran dan PDRB. Pemodelan ketiga faktor ekonomi
yang dilakukan ketiga peneliti tersebut belum memperhatikan efek spasial pada

model.



Spatial seemingly unrelated regression (SUR Spasial) diperkenalkan oleh
Anselin  (1988) dikembangkan dari model SUR Zeller (1962) dengan
memasukkan struktur spasial lag pada persamaan utamanya. Model SUR Zellner
(1962) pada awalnya diaplikasikan untuk untuk memodelkan investasi dua
perusahaan yaitu General Electic dan Westinghouse untuk menangkap hubungan
pada dua perusahaan tersebut. Untuk selanjutnya, konsep dan estimasi model SUR
turut dikembangkan oleh Malinvaud (1970), Schmidt (1976) serta Dwivedi dan
Srivasta (1978). Beberapa model yang dapat dibentuk dari model SUR Spasial
dan digunakan sebagai pemodelan kasus-kasus ekonomi diantaranya adalah SUR-
SARMA, SUR-SAR, dan SUR-SEM. Komponen spasial pada ketiga model
tersebut terbatas pada variabel dependen dan error.

Realitasnya kasus-kasus ekonomi (kemiskinan, pengangguran dan PDRB)
yang terjadi dilapangan tidak hanya berhubungan pada persamaan utama (variabel
dependen dan error) saja, hubungan dapat terjadi diantara faktor yang diduga
mempengaruhi di suatu wilayah terhadap faktor ekonomi di wilayah lain. Contoh
real adalah masalah kemiskinan di Sidoarjo dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor
yang berpengaruh terhadap kemiskinan di kota Surabaya, karena tidak sedikit
penduduk dari Sidoarjo yang bekerja di kota Surabaya. Oleh karena adanya kasus
tersebut Anselin (1988) dan Mur dan Lopez (2009) mengembangkan model SUR
Spasial yang dikenal sebagai seemingly unrelated regression spatial durbin model
disebut SUR-SDM untuk memodelkan kasus ekonomi dimana variabel dependen
pada wilayah tertentu dipengaruhi variabel independen pada wilayah laiinya.

Beberapa penelitian tentang faktor perekonomian telah dilakukan oleh
Yudoyono (2012) untuk memodelkan pembangunan pertanian dan pedesaan
sebagai upaya mengatasi kemiskinan dan pengangguran menggunakan sistem
persamaan simultan. Ardiliansyah (2013) memodelkan PDRB sektor unggulan
menggunakan metode SUR Spasial menghasilkan model terbaik yaitu SUR-SAR
untuk model PDRB. Maslim, R.S (2012) memodelkan PDRB atas dasar harga
konstan menggunakan model SUR-SARMA.

Pada penelitian ini digunakam model SUR Spasial yaitu SUR-SDM untuk
memodelkan ketiga faktor ekonomi yakni kemiskinan, pengangguran dan PDRB

di Jawa Timur dengan memperhatikan efek spasial yang belum dilakukan oleh



Ravillion 1997), Son dan Kakwani (2003) dan Bourguignon (2004) untuk
mendapatkan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap model dengan unit spasial
berupa 38 kabupaten/kota di Jawa Timur. Estimasi model SUR-SDM pada
penelitian ini dilakukan menggunakan metode Maximum Likelihood Estimation
(MLE) dengan menggunakan kiteria kebaikan model yaitu R-Square dan Root
Mean Square Error (RMSE).

1.2 Perumusan Masalah
Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini berdasarkan uraian latar
belakang di atas, meliputi dua hal yaitu.
1. Bagaimana hasil kajian tahapan estimasi model SUR-SDM ?
2. Bagaimana pemodelan faktor perekonomian kemiskinan, pengangguran dan
PDRB di Jawa Timur menggunakan metode SUR-SDM dengan bobot Queen

Contiguity dan Customize ?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah menyelesaikan persoalan yang
diberikan sebelumnya, meliputi tiga hal berikut.
1. Mendapatkan hasil kajian tahapan estimasi model SUR-SDM
2. Mendapatkan model faktor perekonomian kemiskinan, pengangguran dan
PDRB di Jawa Timur menggunakan metode SUR-SDM dengan bobot Queen

Contiguity dan Customize.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian yang dilakukan ini diharapkan memberikan manfaat bagi pihak-
pihak terkait diantaranya adalah.

1. Bagi ilmu pengetahuan, penelitian ini memperluas wawasan ilmu, informasi,
penerapan dan pengembangan model SUR Spasial yang memperhatikan efek
spasial pada variabel dependen dan independennya melalui model SUR-SDM

2. Bagi pemerintah provinsi Jatim, faktor yang berpengaruh terhadap kemiskinan,

pengangguran dan PDRB dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan



pengambilan keputusan kebijakan fiskal untuk meningkatkan perekonomian di
wilayah Jawa Timur.
3. Bagi akademisi penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk mengembangkan

penelitian selanjutnya yang berbasis spasial.

1.5 Batasan Masalah
Batasan permasalahan yang digunakan pada penelitian ini disajikan dalam
uraian berikut.
1. Estimasi parameter model dilakukan menggunakan metode Maximum Like-
lihood estimation (MLE).
2. Pengujian efek spasial pada model dibatasi hanya menggunakan uji Lagrange
Multiplier (LM).

3. Pemodelan SUR-SDM dibatasi sampai memperoleh estimasi parameter saja.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

Secara garis besar pada bab ini diberikan tinjauan pustaka yang terdiri atas
tinjauan statistika meliputi penggunaan metode statistika dan tinjauan non-

statistika berupa dasar teori pemilihan variabel dalam penelitian.

2.1 Ekonometrika Spasial

Spatial econometrics (ekonometrika spasial) merupakan bagian ilmu
ekonometrika yang memperhatikan pengaruh efek spasial yaitu dependensi spasial
dan heterogenitas spasial pada model regresi OLS (Paelinck dan Klassen (1979),
Anselin (1998a). Dalam model ekonometrika, efek spasial timbul karena adanya
keterkaitan lokasi, jarak, dan topologi dalam wilayah observasi (Anselin, 1998Db).
Konsep efek spasial yakni dependensi spasial sesuai dengan Hukum I Tobler yang
berbunyi bahwa “ segala sesuatu pasti memiliki hubungan dengan yang lain, tetapi
sesuatu yang berdekatan memiliki pengaruh lebih daripada yang jauh”. Sedangkan
konsep heterogenitas spasial dijelaskan Anselin (1998) sebagai perbedaan struktur
spasial yang menyajikan informasi heterokedastisitas, variasi koefisien spasial,
kerandoman koefisien dan perubahan struktur spasial (spatial regimes).

Jean Paelink dan Klassen (1970) seorang ahli ekonomi Belgia pertama kali
memperkenalkan ekonometrika spasial sebagai metode yang mampu menangkap
hubungan spasial pada model ekonometrik multiregional. Penelitian dalam bidang
ekonometrika spasial selanjutnya mengalami perkembangan, diaplikasikan pada
berbagai bidang ekonomi seperti pada analisis permintaan Case (1991), keuangan
lokal publik Case, Rosen dan Hines (1993) serta pada bidang kajian statistik
spasial yaitu estimasi model spasial oleh Whittle (1954) dan Ord (1975).

2.2 Regresi Spasial
Pada model regresi linear sederhana, dependensi spasial tergabung dalam

dua cara yaitu sebagai regressor tambahan dalam bentuk spasial lag pada variabel
dependen (W,y) dan pada struktur error (qu). Bentuk model pertama, dikenal

sebagai Spatial Autoregressive (SAR) yang digunakan untuk mendeteksi adanya



interaksi spasial. Sedangkan bentuk kedua dikenal sebagai Spatial Error Model
(SEM) yang digunakan melihat pengaruh error autokorelasi spasial. Secara umum
spesifikasi model regresi spasial menurut Anselin disajikan sebagai berikut
y=pW,y+Xp+u
(2.1)

u=AW,u+¢

e~ N(0,6°)
dimana y merupakan vektor variabel dependen berukuran n x 1 dan X merupakan
matriks variabel independen berukuran n x (p+1), B adalah vektor parameter
regresi berukuran (p+1) x 1, p dan 4 masing-masing adalah parameter spasial
autoregressive dan parameter spasial error, u dan g adalah vektor error berukuran

n x 1. Sedangkan W, dan W, merupakan matriks pembobot spasial pada variabel
dependen dan error yang berukuran »n x n, dimana n» menunjukkan banyaknya
pengamatan/ lokasi dan p menunjukkan banyaknya variabel prediktor.
dengani=1,2,...,ndan p=1,2,...,j

Elemen matriks pembobot W, dan W, yang selanjutnya diasumsikan

W, =W, =W adalah seperti di bawah ini.

Wi Wi Wi o Wy,
W= Wor Wy Wy o0 Wy,
Wnl WnZ Wn3 Wnn

Secara umum berdasarkan nilai parameter spasialnya yaitu p dan 4
regresi spasial terbagi menjadi beberapa model berikut.
1. Apabila nilai parameter spasial p =0 dan A =0 maka persamaannya menjadi
y=Xp+¢ (2.2)
merupakan model regresi linear berganda, tanpa adanya dependensi baik pada
variabel dependen maupun error sehinnga estimasi parameter model dapat
dilakukan menggunakan metode kuadrat terkecil.

2. Apabila nilai parameter spasial p #0 dan A =0 maka persamaannya menjadi

y=pWy+Xp+e (2.3)



adalah model spatial autoregressive (SAR) yang terjadi akibat adanya
dependensi antar lokasi pengamatan pada variabel dependen.
3. Apabila nilai parameter spasial p =0 dan A # 0 maka persamaannya menjadi
y=Xp+AW,u+¢ (2.4)
merupakan model spatial error model (SEM) terjadi akibat adanya dependensi
nilai error suatu lokasi pengamatan dengan lokasi pengamatan lain.
4. Apabila nilai parameter spasial p #0 dan A # 0 maka persamaannya menjadi
y=Xp+ oW,y + AW,u+¢ (2.5)
merupakan model gabungan antara model SAR dan SEM yang dikenal
sebagai (SARMA). Pada model ini terdapat dependensi baik pada variabel
dependen maupun error.
2.2.1 Dependensi Spasial
Dependensi spasial merupakan kasus khusus dari dependensi cross-
sectional dimana struktur korelasi atau kovarians antar pengamatan pada lokasi
yang berbeda ditentukan oleh posisi pengamatan dalam ruang geografis tertentu
Anselin (1988b). Besarnya dependensi spasial pada data diukur menggunakan
suatu indeks Moran’s / (Moran, 1948, 1950), diperkenalkan oleh Cliff dan Ord
(1972, 1973, 1981) untuk menguji error dalam persamaan regresi. Secara umum
rumus indeks Moran’s / apabila matriks pembobot W telah distandartkan adalah.
e'We
T e

Il

(2.6)

dimana ¢ : vektor error berukuran n x 1 dari Ordinary Least Square (OLS)
W : matriks pembobot spasial
Sedangkan rumus indeks Moran’s / jika matriks pembobot W yang belum
distandartkan dituliskan sebagai.
]:M, dengan S, :zzwij (2.7)
g'e/n i=l jei
dengan §,: merupakan faktor normalisasi

n : adalah banyaknya pengamatan/lokasi.
Indeks Moran’s / mengintepretasikan koefisien regresi OLS dari Ws.

Koefisien indeks Moran’s / yang telah terstandarisasi mengikuti distribusi Normal



Standart (z-value) di bawah Hy. Hipotesis pengujian dependensi spasial pada data

menggunakan indeks Moran’s / disajikan sebagai berikut.

H  : I;=0 (Tidak terdapat dependensi spasial)

H, : 1;#0 (Terdapat dependensi spasial)

Statistik Uji : Z(I,) = I, —Ed) N(O,)) (2.8)
atistik Uji : Z(/,) = \/WI]) , )
dengan E(1,) = r(MW) /(n—(p, +1) (2.9)
var(7,) = pr(MWMW) + - (MW)* + [rMWF fd - [EC )P (2.10)

M=I -XXX)'X
d=n—-(p; +D))(n—(p; +D)+2)
Sedangkan rumus FE(/;) dan var(/;) pada persamaan (2.8) dan (2.9)

untuk matriks pembobot spasial W yang belum distandartkan diberikan sebagai

berikut.

E(L,) =5 rMW)l(n=(p, +1) (2.11)
2

var(l,) = (S%J lr (IWMW 1) + 6 (MW ? + [r (W) Yt — [E(DT 2.12)

dimana j=1, 2, ..., m, dengan m adalah banyaknya persamaan regresi.

Daerah penolakan diperoleh dengan membandingkan nilai statistik |Z(7)|
dengan nilai Z % pada tabel normal standart. Apabila nilai statistik |Z 04 )| >Z %
maka diputuskan untuk menolak Hy yang berarti terdapat dependensi spasial.

2.2.2 Heterogenitas Spasial

Heterogenitas spasial merupakan masalah umum pada ekonometrika yang
berkaitan erat dengan perubahan struktur spasial yang disebabkan oleh perbedaan/
ketidakstabilan variabel sosioekonomi pada setiap unit spasial (disebut sebagai
structural instability). Fenomena studi regional science sebagian besar merupakan

kasus structural instability, dimana parameter respon untuk setiap lokasi tidaklah

homogen atau secara lengkap koefisien regresi yaitu 3, /3,,..., 8, dari variabel

independen X, X,,...,X, pada setiap unit spasial tidaklah konstant, berbeda



antara satu region dengan region laiinya (Anselin, 2005). Sebagai contoh dari
populasi yang tersebar di seluruh region, dimungkinkan terdapat region dengan
tingkat fertilitas, mortalitas dan perpindahan penduduk atau migrasi yang tinggi.
Terkadang kejadian kelahiran dan kematian berkerumun pada wilayah tertentu,
walaupun terdapat variasi pada semua sub-region seperti kecenderungan untuk
hidup berdampingan dalam lingkungan yang sama (Tobler, 1970).

Pengujian untuk mendeteksi adanya heterogenitas spasial dalam data
observasi dilakukan menggunakan statistik uji Breusch-Pagan dengan hipotesis

disajikan sebagai berikut.

2 2 2 . .
H,: o0 =0, =--=0, =oc’(homokedastisitas)

H, : minimal terdapat satu o, # o’ (heterokedastisitas)

Rumus statistik uji Breusch-Pagan menurut Anselin (1988) tanpa adanya

dependensi spasial adalah
BP=(1/2)f'UZ'7)" .Z't (2.13)
Jika terdapat kasus dependensi spasial (autokorelasi error) rumus (2.13)

akan menjadi rumus dalam persamaan (2.14) berikut.

BP = ()2 UZ'D) " 2t + () TfeWe/o* | (2.14)
T= t[WW+WJ

dengan keterangan sebagai berikut ini.
f : vektor berukuran n x 1 dengan elemen (g/6)* —1
Z : matrik berukuran n x (p+1) dengan elemen variabel prediktor terstandartkan
e :vektor error berukuran » x 1 dari regresi OLS
6" : varians error regresi OLS
W : matriks pembobot spasial

Statistik uji BP di atas mengikuti distribusi y?(,,.1), sehingga jika nilai
statistik uji BP > y?(,,+1.) atau nilai P — value <o maka dapat disimpulkan terjadi
heterogenitas spasial.
2.2.3 Pembobot Spasial

Matriks pembobot spasial adalah matriks yang menggambarkan kedekatan

suatu lokasi dengan lokasi laiinya berdasarkan informasi kedekatan (contiguity)



dan jarak (distance). Dalam konsep contiguity unit-unit spasial yang saling
berdekatan diharapkan memiliki tingkat dependensi spasial yang tinggi serta
kemiripan yang tinggi apabila ditinjau berdasarkan efek heterogenitas spasialnya.
Sedangkan untuk konsep jarak lebih jarang digunakan karena efek spasial hanya
bisa diperoleh dari informasi lintang dan bujur.

Dalam sebagian besar penelitian penentuan matriks pembobot spasial W
dilakukan menggunakan konsep contiguity (ketersinggungan spasial). Anselin
(1988) serta LeSage dan Pace (1999) telah memperkenalkan beberapa metode
ketersinggungan antar wilayah dalam penentuan pembobot spasial yang terdiri
atas 5 pembobot ini.

1. Linear Contiguity (Persinggungan tepi)
mendefinisikan Wj; = 1 untuk wilayah yang berada pada sisi kanan dan kiri
wilayah pengamatan, sedangkan W;; = 0 untuk yang lain

2. Rook Contiguity (Persinggungan sisi)
mendefinisikan Wj; = 1 untuk wilayah yang berada bersisian dari wilayah
pengamatan, dan nilai Wj; = 0 untuk wilayah lainnya.

3. Bishop Contiguity (Persinggungan sudut)
mendefinisikan bahwa wilayah dimana titik sudutnya bertemu dengan sudut
wilayah pengamatan maka W;; = 1 dan nilai Wj; = 0 untuk laiinya.

4. Double Linear Contiguity (Persinggungan dua tepi)
mendefinisikan bahwa dua wilayah yang berada pada sisi kanan dan kiri
wilayah pengamatan nilai W;; = 1 dan nilai Wj; = 0 untuk wilayah laiinya.

5. Double rook contiguity (Persinggungan dua sisi)
menjelaskan wilayah yang berada pada sisi kanan, kiri, utara dan selatan
wilayah pengamatan nilai Wj; = 1 dan nilai W;; = 0 untuk wilayah lainnya.

6. Queen contiguity (Persinggungan sisi sudut)
untuk wilayah yang bersisian atau titik sudutnya bertemu dengan wilayah
pengamatan nilai Wj; = 1 dan Wj; = 0 untuk wilayah laiinya.

Selain keenam jenis pembobot contiguity tersebut terdapat jenis pembobot
lain yaitu pembobot customize. Pembobot customize adalah pembobot yang tidak
hanya mempertimbangkan letak wilayah tetapi juga faktor kedekatan ekonomi,

transportasi, sosial, infrastruktur, ataupun faktor lainya.
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2.3 Spatial Durbin Model

Spatial Durbin Model diperkenalkan Anselin (1988), merupakan bentuk
khusus dari model Spatial Autoregressive (SAR) untuk model time series. Pada
model ini autokorelasi spasial tidak hanya terjadi pada variabel dependen tetapi
juga pada variabel independen. Persamaan umum model Spatial Durbin Model

menurut LeSage dan Pace (2009) adalah
y=poWy + Xp+ WXy +¢
y=(I, — pW) ' (XB + WXy +¢) (2.15)
e~ N(0,6°)
dimana y merupakan vektor variabel dependen berukuran n x 1, sedangkan X
matrik variabel independen berukuran n x (p+1), P adalah vektor parameter
regresi dengan ukuran (p+1) x 1, W merupakan matriks pembobot spasial serta p
dan y merupakan parameter spasial lag variabel dependen dan independen.

Model SDM dapat dituliskan sebagai model SAR dengan mendefinisikan

suatu matriks Z:[l X WX] dan vektor 5=[]3 y] , sehingga persamaan
umum model SDM dalam bentuk SAR disajikan berikut.

y=oWy+Zo+¢
e~ NO.6'D (2.16)

Penaksiran parameter model SDM dilakukan menggunakan metode

Maximum Likelihood Estimation dengan memaksimumkan probabilitas distribusi
bersama dari semua observasi terhadap parameter J, 6”dan £ . Metode ini

dipilih karena estimatornya bersifat konsisten, efisien, asimtotik normalitas, dan
robust terhadap asumsi normal untuk ukuran sampel yang kecil (LeSage dan Pace,

2004).
Apabila diberikan &~ N(0,6°T), fungsi In-likelihood model SAR (untuk
SDM) memiliki bentuk (Anselin, 1988b).

In L(y;0) =— 2 In(277) — 2 In[6? | + In[ A| - (Ay ~23) (*) ' (Ay ~ 25) 2.17)
2 2 2

!/

dimana 0 = {(52 , 0 0= [|3 y] } adalah parameter yang harus diestimasi.
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Memaksimumkan fungsi [n-likelihood pada model SAR (untuk SDM)
dengan menurunkannya terhadap parameter §, 6°dan o pada turunan pertama

menghasilkan solusi yang tidak closed-form sehingga estimasi parameter model
SDM dilakukan melalui iterasi Newton-Raphson atau melalui metode likelihood
skalar terkonsentrasi (Anselin,2003).

Sebagai pengetahuan metode [likelihood skalar terkonsentrasi Anselin

(2003) dapat menyelesaikan kekurangan metode MLE, dengan mensubstitusikan

solusi tidak closed form turunan pertama parameter § dan 6’ pada likelihood

skalar terkonsentrasi. Davidson dan MacKinnon (1993) telah membuktikan bahwa
fungsi likelihood skalar terkonsentrasi memberikan hasil estimasi parameter 5,
6°dan p yang sama dengan metode maksimum likelihood. Lengkapnya tahapan

pada fungsi likelihood skalar terkonsentrasi dijelaskan sebagai berikut.

Dengan melihat persamaan model (2.16), jika nilai parameter p diketahui
yaitu p*, persamaan (2.16) dapat dibentuk ulang sebagai persamaan (2.18).
Yy-p*Wy =Z5+¢ (2.18)
Melalui konsep regresi OLS diperoleh estimasi dari 6 =(Z'Z)"Z/(I, — p* W)y
dan 6% =n"'e(p *)’ e(p*) dimana e(p*)=y — p* Wy — Z.5 .
Fungsi likelihood skalar terkonsentrasi diperoleh dengan mensubstitusikan

estimasi J dan 67 pada fungsi likelihood dalam persamaan (2.17) menghasilkan.

InL,,(v:p)=x+ Il pW|~ZIn(S(p)) (2.19)

!

S(p)=elp) elp)=ee, —2pele, +p’e', e,

e(p)=e, - pe,
e(] = y - Z5{)

e, =Wy -7,
5,=(zz)"zy

5, =(Z2'2)" 7'Wy
dimana J,dan 6, merupakan koefisien regresi OLS dari Z terhadap y dan Z

terhadap Wy, begitu juga e, dan e, adalah residual dari kedua model tersebut.
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Tujuan penggunaan optimasi likelihood skalar terkonsentrasi diantaranya
adalah menyederhanakan problem optimasi, dengan cara mereduksi problem
optimasi multivariat menjadi univariat. Untuk menyederhanakan metode optimasi

likelihood skalar terkonsentrasi p, Pace dan Bary (1997) mengevaluasinya
menggunakan vektor p berukuran k x 1 dalam interval [pmin , pmax] dengan label

Pys--+» P, pada persamaan (2.20) berikut.

InL(p,) Inft, - o, W] In(S(p,))
lnL‘(pz) . hlIn—.p2W| 2 }n(S(pz)) (2.20)
InLZ(p,) In|I, —.p,{w| irl(S (o)

2.4 Seemingly Unrelated Regression (SUR)

Seemingly Unrelated Regression (SUR) merupakan metode dalam spatial
econometrics berupa generalisasi dari model regresi linear sederhana yang terdiri
dari beberapa persamaan regresi, dimana setiap persamaan regresi memiliki
variabel dependen yang berbeda-beda dan himpunan variabel independen yang
dimungkinkan berbeda pula. Zellner (1962) pertama kali memperkenalkan SUR
dalam bidang ekonometrika karena adanya korelasi error pada sistem persamaan
regresi. Kelebihan SUR diantaranya adalah efisien dalam mengestimasi parameter
karena melibatkan semua persamaan regresi dan error contemporaneous dalam
perhitungan estimasinya.

Secara umum model SUR untuk m buah persamaan regresi sebanyak p .

prediktor dituliskan sebagai.
lei = 1810 + IBIIXIIT.I + ﬁ12X1i.2 +...t ﬂlp] Xl[p, + gli
Yzz' = ﬂzo + IB2IX21'.1 + :Bszzi.z ...t 1821;2 X2ipz + &,

in =18j0 +ﬁj1le.l +18j2in.2 +~-+:ij/.in.;7,. +&y,

Ymi :ﬂmO +ﬂm1Xmi.1 +ﬁm2thﬂ2 +“'+ﬁmmemi.pm +8mi (2_21)

dengani=1,2,...,ndan j =1,2,....m
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Berdasarkan persamaan (2.21) model SUR tersebut dapat dituliskan dalam

bentuk matriks sebagai berikut.

_yll T X X o Xy,
y}z 1 Yo X2 xl%,p, 0 0
Vin 1 Xing X2 7 Xy,
Yai Loxyyy Xy o Xy,
Y 0 I Xy Xppp o Xy, 0
- | A .
Yan Loxy,y Xpn o0 Xo,

Ymi LoX, X
Y2 0 0 L X0 X
: 1 :
—ym" L 1 xmn.l xmn,Z
Y4 Xl o - 0 Bl €
.| |0 X, - 0 |B, 4 €
y m 0 0 e Xm B m 8”1

Secara umum bentuk dapat ditulis sebagai berikut.

y=Xp+¢

X

ml,p,

m2,p,,

mn,p,,

i Bio

ﬂll

ﬂl[’l
Pao
B
ﬂ%["z

Bro
B

ﬂ mp,,

(2.22)

(2.23)

dimana y, X, P, dan € masing-masing adalah vektor/ matriks berukuran (mxn) x

1, (mxn)x Y p,, > p,xl, dan (mxn) x 1. Zellner (1962) mengasumsikan bahwa
j=1

J=1

vektor error dalam persamaan SUR memiliki matriks varians-covarians berikut.

o I o, - ol O, Oy
o, 1 o, 1 -+ o,1 o o
Q=V(e)= %1 2.2 . amt | _ .21 .22
O-mlI O-mZI T GmmI O-ml O-m2
=2X®I

(2.24)

dengan I merupakan matriks identitas berukuran (nxn) dan o, = E(g;g, )" untuk

j=1,2, ...,m dan k = 1,2,...,m. Selayaknya dalam model regresi, pemodelan

menggunakan metode SUR memiliki beberapa asumsi yaitu :

m

a. E(g;)=o0untukj=1,2,...,m,dengan g,,g,,...,€, ~iid
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Io, wunwk j+#k
b. E(g;g, ) = dengan j, k=1, 2, ...,m(homogenitas varian)
0 untuk j=k

c. Variabel X adalah fixed variabel

2.5 SUR Spasial

Anselin (1998a) memperkenalkan SUR spasial sebagai kasus khusus dari
model general space-time yang memiliki karakteristik heterogenitas terbatas. Mur
dan Lopez (2009) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa konsep SUR spasial
adalah sama dengan SUR pada umumnya, yang disertai penambahan efek spasial
dalam persamaannya. Model umum SUR spasial adalah SUR-SARMA (spatial
autoregressive moving average) dengan komponen struktur autoregressive
dijumpai pada persamaan utama maupun error. Penyajian model SUR-SARMA
ditampilkan sebagai berikut.
Yi=p,Wy, +XB+u,;= Ay, =X;B+u;

u; =4, W,u; +g, = Bu, =¢; (2.25)
dengan A, =(In —ij1) dan B, =(In —/ijz)
Notasi yang lebih sederhana untuk model SUR-SARMA di atas adalah :
Ay =XB+u
Bu=¢ (2.26)
e~ N(0,Q)
Vi X, 0 - 0 B, u, g,
dengany= "2 x=| 0 X2 O g Pl o] e B
ym 0 0 e an Bm um 8)"’l

dimana A=1_, -A®W dan B=I_, —y®W, Adan y merupakan matriks

diagonal berukuran m x m yang masing-masing mengandung parameter o, dan,

dan ® merupakan kroneker product. Dependensi temporal dalam SUR

direpresentasikan oleh matrik Q =X ®1 dimana X adalah matriks berkuran m x

m dengan elemen X = {o-j,‘,;j,k = 1,2,...,m}.
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Menurut Mur dan Lopez (2009) penaksiran parameter pada model SUR-
SARMA dapat dilakukan melalui metode maksimum likelihood estimation berikut

In L(y;0) = —%m(zz) —gln|)2| + im\Aj\ + im\Bj\
j=1 j=1
_(Ay-XB)B'(E®I,) 'B(Ay — XB) (2.27)

2
dengan 0 = {B X, o1, 02, ..., Pm» A1, A2, ..., A} adalah parameter yang diestimasi.

Selain SUR-SARMA, bentuk khusus model SUR spasial dengan struktur
autoregressive terdapat pada persamaan utamanya dikenal sebagai SUR-SAR
(spatial autoregressive). Sedangkan apabila struktur autoregressive terdapat pada
strukrut error model dikenal sebagai SUR-SEM (spatial error model). Pada
pembahasan selanjutnya akan dijelaskan SUR-SAR dan SUR-SEM.

2.5.1 SUR-SAR (Seemingly Unrelated Regression Spatial Autoregressive)

Telah dijelaskan sebelumnya bahwa bentuk khusus SUR-SARMA dimana
struktur autoregressivenya terdapat pada persamaan utama (variabel dependen)
dikenal sebagai SUR-SAR. Persamaan umum model SUR-SAR menurut Mur dan
Lopez (2009) dituliskan sebagai.

Yi=p,Wy; +XBt+e, = Ay, =X;B+g
A =L —pW (2.28)
iT TP

Dengan menggunakan notasi matriks model SUR-SAR dapat juga ditulis

sebagai.

Ay = Xp + a} (229

&~ N(0,9))
dimana A = [I o —A® W], dengan A merupakan matriks diagonal berukuran m x

m yang mengandung p . pada elemen diagonalnya. Seperti pada model SUR nilai

Q pada model SUR-SAR adalah Q =X ®]I_ dengan.

O, Op Oim
¥ = Oy 0-.22 O
O-ml GmZ O-mm

16



Penaksiran parameter model SUR-SAR dilakukan menggunakan metode
Maximum Likelihood (Mur dan Lopez, 2009). Fungsi /n-likelihood error model
SUR-SAR diberikan sebagai berikut.

S Ay -XB)(Z®I, )" (Ay - X
mL(y;e)z—%m(zﬂ)-gw+Zln\Aj‘_( y = XB)( 2n) (Ay ﬁ)mo)

dengan 0 = {8, X, p;, p2 ..., Pn } merupakan vektor yang berisikan himpunan

parameter yang akan diestimasi.

2.5.2 SUR-SEM (Seemingly Unrelated Regression Spatial Error Model)
Anselin (1988b) menjelaskan bentuk khusus SUR SUR-SARMA dimana

struktur autoregressivenya terdapat pada error model disebut sebagai SUR-SEM.

Secara umum struktur model SUR-SEM sangat sederhana yaitu.

yi =XB+u,

u; =4,Wu; +g; = Bju; =¢g; (2.31)

B, =1,-A4W

Singkatnya model SUR-SEM dapat dituliskan dalam bentuk matriks pada
persamaan (2.32) dengan element-element yang telah dijelaskan sebelumnya.
y=Xp+u
Bu=¢ (2.32)
€~ N(0,Q))
Dengan nilai B=1_, —y ® W. Penaksiran parameter model SUR-SEM

dilakukan menggunakan metode Maximum Likelihood (Mur dan Lopez, 2009).
Fungsi In-likelihood model SUR-SEM disajikan sebagai berikut.

In L(y.0) = -%m(z;z) —glnlzl . f}ln\B,.\ _(y-XB)B'(Z ci 1,)"'B(y - Xp)
j=1 (2.33)
dimana 6={f X, 4, A2, ..., A» } adalah vektor parameter yang diestimasi pada
persamaan (2.33).
2.5.3 SUR-SDM (Seemingly Unrelated Regression Spatial Durbin Model)
Model SUR-SDM adalah pengembangan dari model SUR-SAR (Anselin,
1988; Mur dan Lopez, 2009) yang mengakomodasi adanya efek spasial tidak hanya
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pada variabel dependen, tetapi juga variabel independen. Struktur model SUR-
SDM diuraikan sebagai berikut.
Yi=p,Wy; +X;B+ WXy +& = Ay, =X,B+ WX,y +¢; (234)
A =1,-p,W

Dalam bentuk matriks persamaan tersebut dinotasikan seperti persamaan
di bawah ini.

=XB+WXy+e
&~ N(0,Q)) } (2.35)

Model SUR-SDM dituliskan sebagai model SUR-SAR dengan mendefinisikan
Z,=[1 X WX]dan s, =[p y], sehingga diperoleh persamaan baru yaitu

=pWY T2, +8;= Ay =Z 8, +g

()i
2.36
A =1, —p,W ( )
Singkatnya model SUR-SDM tersebut dituliskan dalam bentuk matriks
dengan element-element yang dinyatakan sebagai berikut.
Ay=Z7Z 0, +¢
‘ (2.37)
£~ N(0,9))
Penaksiran parameter model SUR-SDM dilakukan menggunakan metode
Maximum Likelihood Estimation (MLE) menggunakan analogi model SUR-SAR.

Hasilnya fungsi /n-likelihood model SUR-SDM diuraikan sebagai.

(Ay-2,8,) (2®1,)" (Ar-2,8,)
2 (2.38)

dimana 6 = { 8., X, p;, P> ....0n; merupakan parameter yang akan diestimasi.

In(y;0) = —7111( ——1n|>:| Z\A\

&, =[B ] berisi vektor B merupakan koefisien dari X dan vektor y adalah

vektor koefisien dari WX.

2.6 Pengujian Efek Spasial Pada SUR
Dalam rangka menguji adanya efek spasial pada model SUR, Mur dan
Lopez (2009) memperkenalkan tiga tahapan pengujian SUR secara bertahap yaitu
Lagrange Multiplier, Robust Lagrange Multiplier, dan Marginal Langrange Mul-

tiplier, namun pada penelitian ini hanya digunakan sampai tahap pertama. Uji ini
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bertujuan untuk mendeteksi apakah efek spasial model SUR terkandung dalam
persamaan utama, error, maupun keduanya.
Tahapan pengujian yang dilakukan untuk mengetahui efek spasial adalah

Lagrange Multiplier (LM) untuk model SUR-SAR dan SUR-SEM. Pengujian
LM% dilakukan melalui hipotesis sebagai berikut.

Hy : P = 0 (Vj)

H, : Y% g #0

SUR

Statistik uji yang digunakan untuk LM, menurut Mur dan Lopez (2009)

dirumuskan sebagai berikut.

SUR ' -1 B 2
LM =85, I, ~1,0 1, ] (o), ~ X ) (2.39)

Selain itu dilakukan juga pengujian untuk LM ;" dengan hipotesis seperti berikut
Ho: 4, =0 (V j)
H;: /lj #0
Statistik uji yang digunakan pada uji LM menurut Mur dan Lopez (2009)
diuraikan sebagai berikut.
LM =gy [ T8y, 20 (2.40)
Apabila pada pengujian LM ¢ dan LM;." hipotesis gagal ditolak atau
diterima maka pengujian dilanjutkan dengan LM .» = menggunakan hipotesis
berikut.
Ho: p;=4,=0 (V./)
H; : paling tidak ada satu p,,4, # 0

Statistik uji yang digunakan pada uji LM ;s , menurut Mur dan Lopez (2009)

dijabarkan sebagai berikut.

~ X @m)
(2.41)

dengan g(i)‘H():[(Z_lIm)@W]y, dan g(p)‘H():s'[(Z_lIm)@W]s, dimana ¢

-1
I -1 I'%1, 1 (o),
LM =l g'u)m{ Ty M} { :

L i ] 18w,

merupakan vektor error model SUR tanpa efek spasial yang berukuran (mxn) x 1
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dan I, merupakan matriks identitas berukuran m x m. Persamaan (2.41) asimtotik

terhadap distribusi )( (m)» sehingga Hy ditolak apabila nilai statistik uji > }[@m)

Sedangkan untuk persamaan (2.39) dan (2.40) asimtotik terhadap distribusi (),

SUR 2

sehingga H ditolak apabila nilai statistik uji LM, SU% dan LM sem > X (m).

Apabila pengujian LM ﬁj}ﬁﬂ menghasilkan keputusan gagal tolak Hy,

maka model SUR tidak mengandung efek spasial. Sedangkan apabila Hy ditolak
maka pengujian dilanjutkan dengan robust LM seperti berikut.

a. Robust LM untuk SUR-SAR (LM ;ng) dengan hipotesis
Ho: p, =0 (v./)
H, : paling tidak ada satu p, #0

Statistik uji yang digunakan adalah sebagai berikut.

LMg" = [g{m\Ho L oL o8y, ] [Iw SR Gt P «)] [gu)wo ~L 108, ]
(2.42)
b. Robust LM untuk SUR-SEM (LM ")
Ho: 4,=0 (V/.)
H; : paling tidak ada satu 2, =0
Statistik uji yang digunakan adalah sebagai berikut.
LM g = [g{p»Ho —1, 8 m, ]T [Ip«p 1, ]71 [gfp»Ho — 1, 8 m, ]

(2.43)

Js
dimana 1, = (W W)+tr(WW){ T % }
J,s=12,..m

Js
IP'QZW(WTW)H' G_O-f“ }+1M}, dan I, =1, le(p:olw Persamaan
J.s=L2,..m

(2.42) dan dan (2.43) asimtotik dengan distribusi )(,i , sehingga Hj ditolak jika

statistik uji > ¥ ,i . Jika pada pengujian LM ;ng dan LM ;;AZR Hy sama-sama ditolak,
pengujian dilanjutkan pada marginal LM. Namun, dalam penelitian ini dibatasi

hanya sampai dengan robust LM saja.
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2.7 Ukuran Kebaikan Model

Pada kasus pemodelan maupun prediksi untuk menentukan bahwa model
yang diperoleh telah layak/baik, diperlukan ukuran yang menyatakan kebaikan
suatu model. Kriteria kebaikan model yang digunakan pada penelitian ini adalah
nilai R-Square dan RMSE (Root Mean Square Error). Perhitungan R-Square dan

RMSE masing-masing disajikan pada rumus berikut.

_ SSR _ Z(J’}z _y)

R’ ST = - (2.44)
Z(yi _y)
i=1

RMSE = |13 (5, - 5,) (2.45)

nio
SSR  : Sum Square Regression
SST  : Sum Square Total

dimana n menyatakan banyaknya pengamatan, y, adalah nilai aktual, y, adalah

nilai taksiran sedangkan y adalah rata-rata semua pengamatan.

2.8 Faktor Perekonomian Jawa Timur

Jawa Timur merupakan salah satu provinsi di Pulau Jawa yang memiliki
wilayah terluas 47.922 km?® diantara enam provinsi di Pulau Jawa dengan jumlah
penduduk 37.476.757 jiwa (tahun 2010). BPS Jatim menyatakan bahwa faktor
perekonomian Jatim ditentukan oleh angka kemiskinan, angka pengangguran, dan
PDRB (Booklet).

Angka kemiskinan menunjukkan jumlah penduduk miskin pada suatu
wilayah. kemiskinan merupakan sesuatu yang kompleks, tidak berkaitan dengan
dimensi ekonomi saja, tetapi berkaitan dengan dimensi-dimensi selain ekonomi.
Kemiskinan lebih sering dipersepsikan sebagai ketidakcukupan pendapatan untuk
memenuhi kebutuhan dasar seperti pangan, sandang, perumahan, pendidikan dan
kesehatan dalam lingkup dimensi ekonomi. Dampak kemiskinan dalam kehidupan
ekonomi diantaranya adalah menurunnya daya beli masyarakat dan meningkatnya

tindak kriminalitas.
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Sedangkan angka pengangguran menunjukkan banyaknya orang yang
tidak dapat bekerja, karena tidak tersedianya lapangan pekerjaan. Pada umumnya
pengangguran disebabkan oleh jumlah angkatan kerja yang tidak sesuai dengan
jumlah lapangan kerja yang ada dan mampu menyerapnya. Pengangguran menjadi
masalah dalam perekonomian karena dengan adanya pengangguran produktivitas
dan pendapatan masyarakat berkurang sehingga menyebabkan timbulnya
kemiskinan dan masalah sosial laiinya. Jumlah Pengangguran dirumuskan sebagai
Jumlah Pengangguran = Angkatan Kerja — Jumlah Pekerja

PDRB (PDRB) merupakan salah satu indikator pertumbuhan ekonomi
suatu negara/ wilayah. Pertumbuhan tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor
diantaranya infrastruktur dan ekonomi. PDRB adalah jumlah nilai tambah bruto
yang dihasilkan seluruh unit dalam wilayah tertentu. Terdapat dua macam
perhitungan PDRB yakni berdasarkan harga belaku dan harga konstant.

PDRB atas harga berlaku dapat digunakan untuk melihat pergeseran
struktur ekonomi, sedangkan atas harga konstan dapat digunakan untuk mengukur
pertumbuhan ekonomi dari tahun ke tahun. Oleh karena itu PDRB merupakan
indikator untuk mengatur sejauh mana keberhasilan pemerintah memanfaatkan
sumber daya yang ada dan digunakan sebagai perencanan pengambilan keputusan.
PDRB dihitung menggunakan dua pendekatan yaitu pendekatan pengeluaran dan
pendapatan yang disajikan berikut. Rumus PDRB dengan pendekatan pengeluaran
PDRB = konsumsi + investasi + pengeluaran pemerintah + (ekspor — impor)
Rumus PDRB dengan pendekatan pendapatan :

PDRB = sewa + upah +bunga + lab
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

Pada bagian ini dijelaskan tentang sumber data, identifikasi variabel pene-
litian, spesifikasi model serta langkah-langkah untuk mencapai tujuan penelitian
yaitu mengkaji estimasi model SUR-SDM, model SUR yang mengandung efek
spasial pada variabel dependen dan independen serta memodelkan kemiskinan,
pengangguran, dan PDRB untuk mendapatkan faktor-faktor yang berpengaruh

signifikan.

3.1 Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data skunder yang
berasal dari tiga sumber utama yaitu :
a. Publikasi Badan Pusat Statistik Jawa Timur
b. Badan Perencanaan dan Pembangunan Nasional
c. Kementrian Keuangan RI Direktorat Jenderal Perimbangan Keuangan
Unit observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 38 kabupaten

atau kota di Provinsi Jawa Timur, yang disajikan pada peta berikut ini.

s
®

Kemiskinan.shp
[] 8300 - 45400
[ 45401 - 167900
[ 167901 - 292100

200 Miles

Gambar 3.1 Peta Kemiskinan Provinsi Jawa Timur
Pada penelitian ini sumber data variabel dependen diperoleh dari sumber

(a) sedangkan variabel dependen diperoleh dari sumber (b) dan (c).
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Keterangan Wilayah :

No Kabupaten/Kota No Kabupaten/Kota No Kabupaten/Kota
1 Pacitan 14  Tuban 27 Blitar
2 Ponorogo 15 Lamongan 28  Kediri
3 Trenggalek 16 Bangkalan 29  Mojokerto
4  Tulungagung 17  Pamekasan 30 Bayuwangi
5 Lumajang 18 Kota Kediri 31 Gresik
6  Bondowoso 19  Kota Blitar 32 Jember
7  Pasuruan 20 Kota Malang 33 Malang
8  Jombang 21  Kota Probolinggo 34 Probolinggo
9  Nganjuk 22 Kota Pasuruan 35 Sampang
10 Madiun 23 Kota Mojokerto 36  Sidoarjo
11 Magetan 24 Kota Madiun 37  Situbondo
12 Ngawi 25 Kota Surabaya 38  Sumenep
13 Bojonegoro 26 Kota Batu

3.2 Variabel Penelitian
Variabel dalam penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu variabel dependen
dan independen. Rincian penjelasan variabel dependen disajikan berikut ini.
a. Kemiskinan (Y;)
Kemiskinan adalah ketidakmapuan seseorang untuk memenuhi standart
minimum kebutuhan dasar, meliputi kebutuhan makanan maupun non-
makanan (Badan Pusat Statistik). BPS menetapkan kriteria rumah tangga
miskin berdasarkan karakteristik sosial demografi, pendidikan, kesehatan,
sumber penghasilan, ketenagakerjaan, kondisi perumahan dan laiinya.
b. Pengangguran (Y>)
Pengangguran adalah orang yang termasuk dalam angkatan kerja (berumur
15-64 tahun) yang sedang mencari pekerjaan dan belum mendapatkannya.
Definisi pengangguran menurut BPS dan Susenas tahun 1996 adalah orang
yang tidak bekerja sama sekali atau telah bekerja kurang dari 1 jam selama
seminggu lalu sebelum pencacahan dan berusaha memperoleh pekerjaan.
c. PDRB (Y3)
PDRB (PDRB) merupakan jumlah semua barang dan jasa yang dihasilkan
oleh unit-unit produksi dalam batas wilayah suatu negara selama satu

periode tertentu (Sistem Rujukan Statistik BPS).
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Selain variabel dependen, uraian penjelasan variabel independen yang
diduga mempengaruhi variabel dependen disajikan seperti uraian di bawah ini.
a. Pertumbuhan Ekonomi (X;)
Pertumbuhan ekonomi adalah perkembangan aktivitas perekonomian yang
menghasilkan tambahan pendapatan rii/ bagi masyarakat pada periode
tertentu. Tambahan pendapatan ini dapat berasal dari peningkatan barang
dan jasa yang diproduksi masyarakat (Tambunan, 2001).
b. Pendapatan Asli Daerah (X3)
Definisi Pendapatan asli daerah (PAD) menurut UU No. 33 Tahun 2004
adalah sumber pendapatan daerah yang diperoleh dari sektor pajak daerah,
retribusi daerah, hasil perusahaan milik daerah, hasil pengelolan kekayaan
daerah yang dipisahkan dan dipungut berdasarkan peraturan perundang-
undangan yang berlaku.
c. Belanja Modal Pemerintah (X3)
Belanja modal pemerintah merupakan pengeluaran yang dilakukan dalam
rangka pembentukan modal yang sifatnya menambah aset tetap/ inventaris
yang memberikan manfaat lebih dari satu periode akuntansi, termasuk di
dalamnya adalah pengeluaran biaya pemeliharaan sifatnya menambah atau
mempertahankan masa manfaat, serta meningkatkan kapasitas dan kualitas
aset. Belanja modal pemerintah dikategorikan menjadi menjadi 5 kategori
utama yang diuraikan berikut (Standart Akutansi Pemerintah).
1. Belanja modal tanah
2. Belanja modal peralatan dan mesin
3. Belanja modal gedung dan bangunan
4. Belanja modal jalan, irigasi dan jaringan
5. Belanja modal fisik laiinya
d. Belanja Pegawai (X4)
Belanja pegawai adalah seluruh pengeluaran negara yang digunakan untuk
membayar gaji pegawai, temasuk tunjangan yang menjadi hak, membayar
honorarium, lembur,vakasi, tunjangan khusus dan belanja pegawai transito
serta membayar pensiun dan asuransi kesehatan (Badan Kebijakan Fiskal

Departemen Keuangan RI).
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e. Dana Alokasi Umum (X5s)
Kementrian Keuangan Indonesia menjelaskan bahwa dana alokasi umum
(DAU) merupakan salah satu transfer dana pemerintah kepada daerah yang
bersumber dari pendapatan APBN, yang dialokasikan untuk pemerataan
kemampuan keuangan antar daerah dan mendanai kebutuhan daerah dalam
rangka pelaksanaan desentralisasi. Penggunaan DAU bersifat “Block
Grant” yakni diserahkan kepada daerah sesuai dengan prioritas dan
kebutuhan daerah untuk peningkatan pelayanan kepada masyarakat dalam
rangka pelaksanaan otonomi daerah.

f. Upah Minimum Regional (Xg)
Upah minimum regional (UMR) adalah standart minimum yang digunakan
pengusaha atau pelaku industri untuk memberikan upah kepada pegawai,
karyawan atau buruh pada lingkungan usaha atau kerjanya.

g. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (X7)
Tingkat partisipasi angkatan kerja (TPAK) adalah rasio antara angkatan
kerja dengan jumlah penduduk/ presentase jumlah penduduk yang masuk
dalam dunia kerja (BPS). Perhitungan TPAK didasarkan pada angka
partisipasi angkatan kerja yaitu bagian dari penduduk usia kerja, 15 tahun
ke atas yang mempunyai pekerjaan selama seminggu yang lalu, baik yang
bekerja maupun yang sementara tidak bekerja karena suatu sebab tertentu
seperti menunggu panen ataupun cuti.

h. Angka Buta Huruf (Xg)
Angka buta huruf adalah proporsi penduduk berusia 15 tahun ke atas yang
tidak mempunyai kemampuan membaca dan menulis huruf terhadap
penduduk usia 15 tahun ke atas (Sistem Rujukan Statsitika BPS).

1. Kepadatan Penduduk (Xo)
BPS mendefinisikan kepadatan penduduk sebagai jumlah penduduk tiap
satuan luas wilayah. Terdapat empat macam kepadatan penduduk yaitu
kepadatan penduduk hitung, kepadatan penduduk ekonomi, kepadatan

penduduk alami, dan kepadatan penduduk agraris.

Secara ringkas variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini

ditunjukkan pada Tabel 3.1 berikut.
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Tabel 3.1 Variabel Penelitian

Variabel Penelitian Satuan
[Y1] Kemiskinan Jiwa
[Y2] Pengangguran Jiwa
[Y3] PDRB Millyar Rupiah
[X1] Pertumbuhan Ekonomi Persentase
[X2] Pendapatan Asli Daerah Juta Rupiah
[X3] Belanja Modal Pemerintah Juta Rupiah
[X4] Belanja Pegawai Juta Rupiah
[X5] Dana Alokasi Umum Juta Rupiah
[X6] Upah Minimum Regional Rupiah
[X7] Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja Persentase
[X8] Angka Buta Huruf Persentase
[X9] Kepadatan Penduduk Jiwa/Km®

Selanjutnya struktur data yang digunakan dalam penelitian ini disajikan

secara lengkap pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Struktur Data Variabel Penelitian

Kabupaten Y1 Yz Y3 Xl Xz 500 Xg
1 Yu Y21 Y31 X11 X21 Xo1
2 Yi2 Y22 Y32 X12 X22 Xo

38 Y138) Y238) Y338) X1(38) X2(38) X9(38)

3.3 Spesifikasi Model
Model SUR-SDM yang diusulkan pada penelitian ini dijabarkan berikut.
Y, =p WY, + Bio + B Xy + B Xg + B Xg, + 7 WX + 7, WX + 7, WX, + ¢,
Yy = oy WY + fog + 5, Xy + By X + Py Xy + 7 WX, + 7, WX, +7,, WX, + 65,
Yy, = pyWY, + B + By Xy + Bin Xy + By Xy + B X sy + Pys Xy + Big Xy + 73 WX,
+ 73 WX, + 753 WX, + 73, WX, + 13 WX, + 7 WX, + &5,

3.4 Metode Analisis

Tahapan analisis yang digunakan untuk mencapai tujuan yang diharapkan
dilakukan melalui langkah-langkah berikut.

1. Mengkaji tahapan estimasi model SUR-SDM dengan metode Maximum

Likelihood Estimation (MLE) melalui langkah berikut.

a. Memformulasikan model SUR-SDM

b. Mendefiniskan error model SUR-SDM

c. Membentuk fungsi likelihood dari error persamaan model SUR-SDM
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d. Membentuk fungsi [n-likelihood dari fungsi likelihood yang telah

C.

dibentuk sebelumnya.

Menurunkan fungsi /n-likelihood terhadap parameter yang diestimasi

yaitu 6 = ( 32 Py Loy .,pm) dengan menyamakan dengan nol.

f. Melanjutkan proses estimasi parameter menggunakan metode Newton

Raphson karena beberapa persamaan menghasilkan solusi tidak closed

form dengan langkah-langkah berikut.

1.

ii.

1il.

1v.

Menurunkan fungsi [n-likelihood kedua kalinya terhadap
parameter yang persamaannya tidak closed form.

Menyusun matriks hesian H yang singular dimana elemen dari
H adalah turunan kedua dari fungsi [n-likelihood terhadap
parameter yang persamaan tidak closed form.

Menyusun vektor gradien g dimana elemennya adalah turunan
pertama dari fungsi [n-likelihood terhadap parameter yang

persamaan tidak closed form.

Menentukan 0" dengan rumus berikut.
N -1
gl — g _ [H(e(’“) )] g(9<k>)
Mencari  nilai “9“‘”) 0" H hingga diperoleh kondisi

He“”” —o" H <0,0001

2. Memodelkan indikator perekonomian di Jawa Timur melalui langkah-

langkah berikut.

a.

Mendeskripsikan masing-masing variabel dalam penelitian sebagai

gambaran perekonomian di Jawa Timur dan faktor-faktor yang diduga

mempengaruhinya melalui software Geoda

Mengidentifikasi pola hubungan antar variabel dependen dan variabel

independen melalui Scatterplot.

Menstandarisasi data penelitian.

Melakukan pemodelan regresi linear berganda pada variabel dependen

dan variabel independen.
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e. Menentukan matriks pembobot spasial menggunakan pembobot Queen
Contiguity.

f. Melakukan pengujian aspek spasial (dependensi spasial, heterogenitas
spasial).

g. Melakukan pengujian model spasial melalui uji Lagrange Multiplier
(LM).

h. Melakukan pemodelan dengan pendekatan SUR-SDM dengan bobot
Queen Contiguity dan Customize.

1. Mengintrepetasikan model SUR —SDM dengan bobot terbaik.

Tahapan pemodelan faktor perekonomian kabupaten/kota provinsi Jawa

Timur selengkapnya dapat dilihat pada Gambar 3.1.

Pemodelan Multiple
Regression (Regresi Linier
Berganda)

Apakah terdapat
korelasi antar error
model?

Uji Dependensi dan
Heterogenitas Spasial

Pemodelan Seemingly
Unrelated Regression (SUR)

Apakah terdapat efek
spasial dengan Lagrange
Multiplier Test?

YA
4

Model Seemingly Unrelated
Regression
(SUR)
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BAB IV
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Pada pembahasan ini dilakukan pengkajian tahapan estimasi model SUR-
SDM menggunakan metode Maximum Likelihood Estimation (MLE) dan
selanjutnya menerapkannya untuk memodelkan faktor perekonomian di Jawa

Timur.

4.1 Estimasi Model SUR-SDM Menggunakan Metode Maximum Likelihood
Estimation

Pada penelitian sebelumnya Prakoso (2014), dijabarkan bahwa SUR-
Spasial merupakan metode yang digunakan untuk menangkap efek spasial pada
persamaan utama (variabel dependen) atau error model. Dalam realitanya, pada
kasus-kasus tertentu efek spasial tidak hanya timbul pada dua keadaan tersebut.
Efek spasial dapat timbul juga pada variabel dependen dan independen sekaligus.
Untuk mengakomodasi permasalahan ini diperkenalkan metode SUR-SDM

dengan tahapan estimasi parameternya disajikan sebagai berikut.

4.1.1 Estimasi Parameter Model SUR-SDM

SUR-SDM merupakan pengembangan model SUR-Spasial yaitu SUR-
SAR dimana komponen spasialnya terdapat pada dua variabel sekaligus yakni
dependen dan independen. Berdasarkan definsi ini parameter yang diestimasi pada
SUR-SDM adalah sebanyak 6 = { 8.,X, p;, o ...pm}, dimana &, berisi
parameter B dan y, yang merupakan vektor koefisien dari variabel independen X
dan vektor koefisien spasial lag variabel independen WX, X adalah matrik
varians kovarians, dan p; adalah komponen spasial lag variabel dependen.
Estimasi parameter model SUR-SDM menggunakan metode Maximum Likelihood
Estimation dijabarkan pada uraian di bawah ini.

Diketahui bahwa model umum SUR-SDM dalam bentuk matriks, pada
persamaan (2.35) dan (2.37) adalah seperti berikut
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Ay =B, + Xp+ WXy +¢ 4.1)
£ ~ N(0,Q)

Model umum SUR-SDM pada persamaan (4.1) tersebut, selanjutnya
dibawa ke dalam bentuk model SUR-SAR dengan mendefisikan suatu nilai :

z,=[1 X WX]dans,=[p v]
Ay=7Z.0, 6 +& = eg=Ay —Z 0, dengan g ~ N(0,Q) 4.2)

Sehingga dihasilkan suatu model SUR-SDM yang baru pada persamaan (4.2).
Setelah diperoleh error pada model fungsi likelihood yang dapat disusun adalah

A|exp(_%(a_o)’gl (s—())j

A|expG(Ay ~7.5,) 0 (Ay —Zsﬁs)j (4.3)

-n/2

L(y;0)=(27)"™"|x

-n/2

L(y;0)= (27[)_'""/2 x

Langkah selanjutnya untuk melakukan estimasi parameter pada model
SUR-SDM adalah dengan membentuk /n-likelihood dari persamaan (4.3). Hasil

In-likelihood dari persamaan tersebut adalah seperti berikut.
In L(y;0) = —% In(27)— g In[E| + In| A| - % (Ay-z3,) @' (Ay-235,) (44

Persamaan (4.4) selanjutnya diturunkan terhadap setiap parameter yang diestimasi

kemudian disamadengankan nol untuk memperoleh persamaan berikut.

M:ZS'Q—I(Ay ~7.5,)=0 4.5)
3.

Ly _ mpsg)i Lay-z5,) (2 1z o1, Ay -2,5,)=0  (4.6)
Rl 2 2

@ = (A (L, ®W))+(Ay-2,8,) @ (I, ® W)y =0 D
P

Langkah-langkah untuk mendapatkan persamaan (4.5), (4.6) dan (4.7) disajikan
pada Lampiran 1.

Berdasarkan persamaan (4.5) dan (4.6) didapatkan hasil estimasi

parameter & dan o, seperti yang dirumuskan berikut.

8. =(Z, Q'Z)Z, Q' Ay (4.8)
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. 1
ij :;(Ay _Zsﬁs) (Ay _Zsas) (49)

Tahapan untuk mendapatkan parameter 6, dan o, dapat dilihat pada lampiran 2.

Berdasarkan hasil persamaan (4.7) diperoleh bahwa persamaan tersebut

tidak closed form sehingga diperlukan suatu pendekatan numerik untuk

menyelesaikannya. Pendekatan numerik untuk mengestimasi p; adalah Newton-

Raphson. Pada metode Newton-Raphson diperlukan matrik Hessian H dan matriks
Gradien g yang masing- masing diperoleh dari turunan kedua dan pertama /n-
likelihood. Matriks g dihasilkan ada persamaan (4.7) sedangkan matriks H

hasilnya sebagai berikut.

2 . ’
H=? lnL(i’ 0)_ (A1, WA (I,, @ W))—y'(I, ®W) @' (Ei @ W
op,) (4.10)
Langkah-langkah untuk mendapatkan persamaan (4.10) disajikan pada lampiran 2
2 .
Berdasarkan persamaan (4.7) dan (4.10) diperoleh bahwa H = 0 glL(y : 9)
Pi
In(v: : .
dan g = w , matriks H dan g selanjutnya digunakan dalam iterasi Newton-
Pj

Raphson sampai diperoleh kondisi yang konvergen dimana ||0(k+1) - v | <

0,0001.

4.2 Penerapan Model SUR-SDM Dalam Pemodelan Faktor Perekonomian di
Jawa Timur
Sebelum memodelkan faktor perekonomian di Jawa Timur menggunakan
SUR-SDM, terlebih dahulu akan diberikan deskripsi Profil provinsi Jawa Timur ,
faktor perekonomian di Jatim yakni kemiskinan, pengangguran dan produk

domestik regional bruto beserta variabel prediktor yang mempengaruhinya.

4.2.1 Gambaran Umum Provinsi Jawa Timur

Jawa Timur adalah provinsi di bagian timur Pulau Jawa yang berbatasan
dengan Laut Jawa di bagian Utara, Selat Bali di bagian Timur, Samudra Hindia di

bagian Selatan serta dengan Jawa Tengah di bagian Barat. Luas wilayah Jawa
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Timur adalah 47.922 km® dengan jumlah penduduk 37.476.757 jiwa. Secara
geografis Jawa Timur terletak pada 111° 0’ hingga 114%°4’ Bujur Timur dan 7°12’
hingga 8°48” Lintang Selatan. Wilayah Jawa Timur terbagi dalam dua bagian
besar yaitu wilayah daratan hampir mencakup 90% dari seluruh luas provinsi
Jawa Timur dan wilayah kepulauan Madura sekitar 10% dari luas wilayah Jawa
Timur.

Wilayah Jawa Timur secara administratif terbagi menjadi 29 kabupaten dan
9 kota, sehingga total 38 kabupaten/kota. Walaupun dikenal sebagai pusat
kawasan Timur Indonesia yang memiliki signifikansi perekonomian cukup tinggi,
masalah faktor perekonomian kemiskinan, pengangguran dan produk domestik

regional bruto di Jawa Timur masih belum bisa diselesaikan dengan baik.

4.2.2 Deskripsi Faktor Perekonomian di Jawa Timur dan Variabel Prediktor
yang Diduga Mempengaruhinya
Pada bagian ini dideskripsikan faktor perekonomian di Jawa Timur
meliputi kemiskinan, pengangguran, dan produk domestik regional bruto beserta
variabel prediktor yang diduga mempengaruhinya. Untuk mempermudah
interpretasi data, peta variabel diklasifikasikan menjadi tiga kelas yakni tinggi,
sedang dan rendah.

4.2.2.1 Kemiskinan (Y)

Jumlah penduduk miskin di provinsi Jawa Timur selama tahun 2011
sebanyak 5.226.800 jiwa dengan jumlah kemiskinan tertinggi 292.100 jiwa pada
Kabupaten Jember dan terendah 8.300 jiwa pada Kota Mojokerto. Persebaran
penduduk miskin tersebut dipetakan pada Gambar 4.1. Terlihat berdasarkan peta
terdapat pengaruh spasial, ditunjukkan dengan mengelompoknya jumlah

kemiskinan.
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Gambar 4.1 Peta Kemiskinan Kabupaten / Kota di Jawa Timur

Secara umum jumlah penduduk miskin di Jawa Timur yang tergolong
tinggi tersebar pada wilayah utara diantaranya Bojonegoro, Tuban, Lamongan,
Gresik, Surabaya dan pulau Madura (Bangkalan, Sampang dan Sumenep). Untuk
penduduk dengan jumlah kemiskinan sedang menyebar pada wilayah barat dan
timur, masing-masing pada wilayah barat adalah Pacitan, Ponorogo, Trenggalek,
Tulungagung dan Blitar serta pada wilayah timur Bondowoso, Bayuwangi dan
Situbondo. Daerah kota memiliki jumlah penduduk miskin yang rendah, kota
tersebut meliputi Kediri, Blitar, Malang, Probolinggo, Pasuruan, Madiun dan

Batu.

4.2.2.2 Pengangguran (Y3)

Angka pengangguran merupakan salah satu indikator ekonomi makro
yang disebabkan oleh ketidakseimbangan antara permintaan dan penawaran kerja
di suatu wilayah. Berdasarkan data BPS, jumlah pengangguran di provinsi Jawa
Timur selama tahun 2011 adalah sebanyak 802.412 jiwa dengan pengangguran
tertinggi terdapat di kota Surabaya sebesar 75.954 jiwa dan terendah pada kota
Kediri sebanyak 689 jiwa. Pemetaan pengangguran di Jatim disajikan pada
Gambar 4.2.
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Gambar 4.2 Peta Pengangguran Kabupaten / Kota di Jawa Timur
Berdasarkan peta pengangguran, wilayah dengan jumlah pengangguran
tinggi terletak berdekatan yakni mengelompok pada kota Surabaya, Sidoarjo,
Batu, Malang dan Jember. Sedangkan daerah dengan jumlah pengangguran
sedang terletak pada bagian tengah Jatim dan sebagian besar wilayah Madura.
Sementara daerah dengan jumlah pengangguran yang tergolong rendah ada pada
bagian barat wilayah jatim, dan dua daerah yakni Lumajang dan Bondowoso di

bagian timur serta Pamekasan di kepulauan Madura.

4.2.2.3 PDRB (Y3)

PDRB merupakan penjumlahan nilai output bersih perekonomian yang
ditimbulkan oleh seluruh kegiatan ekonomi di suatu wilayah dalam waktu
tertentu. Jumlah produk domestik regional bruto di Jawa timur pada tahun 2011
mencapai angka 331,01 triliun rupiah dengan tertinggi berada pada kota Surabaya
sebesar 87,830 millyar rupiah dan terendah pada kota pacitan sebanyak 986
millyar rupiah. Pemetaan sebaran PDRB kabupaten/ kota di Jatimt disajikan pada
Gambar 4.3.
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Gambar 4.3 Peta Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten / Kota di Jawa Timur

Berdasarkan gambar tersebut sebagian besar kabupaten/kota di Jatim
memiliki PDRB yang masih rendah yakni pada angka 888 sampai 7397 millyar
rupiah. Daerah dengan PDRB menengah berada di bagian timur Jatim yaitu
Jember dan Banyuwangi, bagian barat adalah kota Malang dan Batu, serta bagian
utara adalah Sidoarjo dan Gresik. Untuk kota Surabaya memegang PDRB

tertinggi di Jawa Timur.

4.2.2.4 Pertumbuhan Ekonomi (X;)

Pertumbuhan ekonomi pada dasarnya menunjukkan sejauhmana aktivitas
perekonomian si suatu wilayah/daerah akan menghasilkan tambahan pendapatan
bagi masyarakat pada periode tertentu. Rata-rata pertumbuhan ekonomi
kabupaten/kota di Jawa Timur selama tahun 2011 adalah 6,7%, dengan
pertumbuhan ekonomi terbesar terletak pada kota Bojonegoro yakni 9,19% dan
terendah pada kabupaten Sampang 6,04%. Pemetaan pertumbuhan ekonomi di
Jawa Timur disajikan pada Gambar 4.4 dibagi menjadi tiga kelompok yakni
daerah yang termasuk pertumbuhan ekonominya tinggi, sedang dan rendah.

Penjabaran pemataan yang dilakukan disajikan sebagai berikut ini.
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Gambar 4.4 Peta Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten / Kota di Jawa Timur

Berdasarkan gambar 4.4 terlihat bahwa kabupaten/ kota dengan
pertumbuhan ekonomi yang rendah terdapat di bagian barat dan timur wilayah
jatim, serta semua daerah di Madura. Sedangkan pertumbuhan ekonomi
menengah mengelompok pada bagian utara dan ujung timur wilayah Jatim.
Sementara, daerah dengan pertumbuhan ekonomi tinggi terdapat di kabupaten

Bojonegoro, kota Kediri dan kota Batu.

4.2.2.5 Pendapatan Asli Daerah (X3)

Pendapatan asli daerah (PAD) merupakan pendapatan yang diperoleh
daerah yang dipungut berdasarkan peraturan daerah dan sesuai undang- undang.
Sumber PAD berasal dari pajak daerah, retribusi daerah, hasil pengelolaan
kekayaan daerah yang dipisahkan dan lainnya. Selama tahun 2011 besarnya PAD
yang dihasilkan Jawa Timur adalah sebesar 5,299597 trilliun rupiah dengan PAD
tertinggi dihasilkan oleh Kota Surabaya sebesar 2,139626 trilliun dan terendah
dihasilkan Kota Pasuruan sebesar 30,532 millyar rupiah. Gambar 4.5 di bawah ini

merupakan hasil pemetaan PAD kabupaten/ kota di provinsi Jawa Timur.
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Gambar 4.5 Peta Pendapatan Asli Daerah Kabupaten / Kota di Jawa Timur
Berdasarkan gambar 4.5 sebagian besar PAD kabupaten/ kota Jawa Timur

masih tergolong rendah kecuali daerah kabupaten Gresik, Sidoarjo, Jember, dan
kota Surabaya. Daerah yang memiliki PAD sedang diantaranya adalah Kabupaten
Gresik, Sidoarjo dan Jember. Sementara itu Kota Surabaya menghasilkan PAD

yang tinggi dari semua daerah di Jawa Timur.

4.2.2.6 Belanja Modal Pemerintah (X3)

Belanja modal pemerintah pada dasarnya adalah pengeluaran yang
dilakukan untuk menambah modal yang menambah aset tetap. Di provinsi Jawa
Timur selama tahun 2011 belanja modal pemerintah yang dikeluarkan adalah
sebanyak 9,355847 trilliun rupiah. Kabupaten Tuban merupakan daerah yang
mengalokasikan belanja modal pemerintah tertinggi 2,288343 trilliun rupiah.
Sementara itu berbeda dengan Kabupaten Lumajang dimana alokasi belanja
modal pemerintahnya paling rendah yakni 6,849 millyar rupiah. Lengkapnya
pemetaan belanja modal pemerintah untuk masing- masing kabupaten/ kota di

Jatim disajikan pada gambar 4.6 berikut.
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Gambar 4.6 Peta Belanja Modal Pemerintah Kabupaten / Kota di Jawa Timur

Berdasarkan gambar 4.6 belanja modal pemerintah di Jawa Timur
menyebar di berbagai daerah. Daerah dengan belanja modal pemerintah rendah
terdapat pada sebagian pulau Madura yakni Sampang dan Sumenep, bagian barat,
utara serta timur wilayah Jatim. Sedangkan daerah dengan alokasi belanja modal
pemerintah yang sedang tidak mengelompok pada satu bagian, melainkan
menyebar dari Kabupaten Bojonegoro, Lamongan, Kediri, Jember, Banyuwangi
serta daerah bagian Madura yaitu Kabupaten Sampang dan Pamekasan. Sementara
Kabupaten Tuban dan Kota Surabaya adalah dua daerah dengan belanja modal

pemerintahnya tinggi.

4.2.2.7 Belanja Pegawai (Xy)

Di provinsi Jawa Timur rata-rata pengeluaran pemerintah kabupaten/kota
untuk belanja pegawainya mencapai angka 45,798 millyar rupiah. Belanja
pegawai terendah terdapat pada kota Blitar sebesar 8,737 millyar rupiah
sedangkan belanja pegawai tertinggi ada pada kota Surabaya dengan nilai 408,035
millyar. Pemetaan belanja pegawai kabupaten/ kota di Jawa Timur diberikan

seperti pada Gambar 4.7.
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Gambar 4.7 Peta Belanja Pegawai Kabupaten / Kota di Jawa Timur

Berdasarkan gambar kabupaten/ kota dengan belanja pegawai rendah
berada di bagian barat, utara dan timur wilayah Jatim. Sedangkan kabupaten
dengan belanja pegawai sedang terdapat pada kabupaten Bojonegoro, Gresik
hingga Malang, Jember, dan Bangkalan. Sementara itu hanya kota Surabaya yang

memiliki belanja pegawai termasuk tinggi.

4.2.2.8 Dana Alokasi Umum (X5s)

Dana alokasi umum merupakan dana yang bersumber dari pendapatan
APBN, yang dialokasikan untuk pemerataan kemampuan keuangan antar daerah
dan mendanai kebutuhan daerah dalam rangka pelaksanaan desentralisasi. Dana
alokasi umum pada wilayah Jawa Timur rata-rata adalah sebesar 585,051 millyar
rupiah dengan tertinggi terdapat pada kabupaten Jember sebesar 1,059232 trilliun
rupiah dan terendah pada kota Blitar sebesar 250,237 millyar rupiah. Pemetaan
dana alokasi umum per kabupaten/ kota di Jawa Timur digambarkan sebagai

berikut.
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Gambar 4.8 Peta Dana Alokasi Umum Kabupaten / Kota di Jawa Timur

Secara garis besar dana alokasi umum di Jawa Timur yang rendah ada
pada kota Batu, Kediri, Pasuruan, Madiun, dan Blitar. Sedangkan hampir semua
wilayah utara, barat sampa timur memiliki dana alokasi umum yang sedang.
Sementara itu dana alokasi umum tinggi terdapat pada kabupaten Malang, Jember,

Banyuwangi dan kota Malang.

4.2.2.9 Upah Minimum Regional (X¢)

Rata-rata upah minimum regional di Jawa Timur adalah sebesar 863.321.
Upah minimum regional di Jawa Timur tertinggi terdapat pada kabupaten Gresik
sebesar 1.133.000 rupiah sedangkan upah terendah terdapat pada kabupaten
Malang dan Probolinggo sebesar 705.000 rupiah. Pemetaan UMR kabupaten/ kota

di Jawa Timur disajikan pada gambar 4.9 di bawah ini.
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Gambar 4.9 Peta Upah Minimum Regional Kabupaten / Kota di Jawa Timur

Berdasarkan gambar 4.9terlihat bahwa upah minimum regional di Jawa
Timur menyebar. Daerah dengan UMR rendah menyebar pada kabupaten Tuban,
Pacitan sampai Bondowoso serta Pamekasan dan Sumenep. Sedangkan UMR
sedang terdapat pada Bojonegoro hingga Tulungangung dan bagian timur yakni
Banyuwangi serta Jember. Sedangkan UMR tinggi pada kota Surabaya, kabupaten
Gresik, Mojokerto, Situbondo, Nganjuk dan Ponorogo.

4.2.2.10 Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (X5)

Tingkat partisipasi angkatan kerja menunjukkan presentase sumbangan
orang yang bekerja dalam suatu angkatan kerja. Rata-rata TPAK di Jawa Timur
adalah 69, 4%. Dengan TPAK tertinggi terdapat pada kabupaten Sumenep sebesar
79,91% dan terendah ada pada kota Malang sebesar 66, 03%. Artinya dari 100%
jumlah angkatan kerja yang ada di kota Malang hanya 66% yang ikut bekerja
yang 34% masih menjadi tanggungan yang bekerja. Pemetaan tingkat paratisipasi
angkatan kerja kabupaten/ kota di Jatim digambarkan pada gambar 4.10 berikut

ini.
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Gambar 4.10 Peta Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja Kabupaten / Kota di Jawa Timur

Dari gambar 4.10 terlihat bahwa tingkat partisipasi angkatan kerja yang
masih rendah hanya pada kabupaten Bangkalan, kota Malang, Kediri dan Blitar.
Di sisi lain tingkat partisipasi angkatan kerja sedang terbentang dari kabupaten
Lamongan ke Selatan hingga Jember, ke barat yaitu Magetan, dan selatan
Tulungagung, Trenggalek serta Sampang. Untuk daerah dengan tingkat partisipasi

angkatan kerja tergolong tinggi terdapat pada bagian utara dan timur Jatim.

4.2.2.11 Angka Buta Huruf (Xs)

Rata-rata angka buta huruf di Jawa Timur adalah sebesar 9,9%, dengan
angka buta huruf tertinggi ada pada kabupaten Sampang mencapai 30,39% yang
artinya dari 100 orang masih terdapat 40 orang yang buta huruf. Selain itu angka
buta huruf terendah ada pada kota Surabaya dengan nilai 1,73%, hanya ada 2
orang buta huruf dari 100 orang yang ada. Pemetaan angka buta huruf disajikan

pada Gambar 4.11.
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Gambar 4.11 Peta Angka Buta Huruf Kabupaten / Kota di Jawa Timur

Berdasarkan gambar 4.11 angka buta huruf di Jawa Timur yang rendah
berada pada daerah apitan daerah angka buta huruf sedang yaitu dari Pacitan,
Trenggalek hingga kabupaten Gresik. Sementara itu angka buta huruf sedang
berada di wilayah utara Jatim dari Tuban sampai Ponorogo dan dari Pasuruan
hingga Banyuwangi pada bagian Timur, serta daerah Pamekasan. Sedangkan
daerah Probolinggo, Bondowoso, Situbondo dan pulau Madura angka buta

hurufnya masih relatif tinggi.

4.2.2.11 Kepadatan Penduduk (Xo)

Kepadatan penduduk menunjukkan perbandingan jumlah penduduk
dengan luas lahannya. Di jawa timur rata-rata kepadatan penduduknya adalah
1766 jiwa/km’. Artinya dalam 1 km® terdapat 1.766 jiwa/ orang yang menghuni.
Pada wilayah Jatim kepadatan penduduk tertinggi ada pada kota Surabaya yaitu
8.400 jiwa/km®. Hal ini karena Surabaya dikenal sebagai pusat perekonomian di
Jawa Timur sehingga banyak orang dari luar menetap sementara di Surabaya
untuk mencari pekerjaan atau sekedar melanjutkan studi di perguruan tinggi. Di
sisi lain kepadatan penduduk terendah ber ada pada Kabupaten Pacitan.
Lengkapnya sebaran kepadatan penduduk kabupaten/ kota di Jawa Timur
disajikan pada Gambar 4.12.
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Gambar 4.12 Peta Kepadatan Penduduk Kabupaten / Kota di Jawa Timur

Berdasarkan gambar daerah dengan kepadatan penduduk rendah berada
pada bagian barat, selatan dan timur wilayah Jatim yang membentang dari Tuban,
Pacitan hingga Banyuwangi, dan pulau Madura kecuali Pamekasan. Sedangkan
kepadatan penduduk sedang mengelompok pada kabupaten Kediri, Jombang,
Gresik sampai Pamekasan. Sementara daerah perkotaan seperti kota Surabaya,

Malang, Batu, Kediri, Pasuruan memiliki kepadatan penduduk tinggi.

4.2.3 Deteksi Pola Hubungan Variabel Melalui Korelasi dan Scatterplot
Sebelum melakukan pemodelan lebih lanjut, langkah awal yang dilakukan
untuk melihat pola hubungan variabel dependen terhadap variabel independen
secara linear adalah menggunakan nilai korelasi dan scatterplot. Nilai korelasi
menunjukkan hubungan dua variabel melalui angka eksak, sedangkan scatterplot
menunjukkan output visualisasinya. Berikut terlebih dulu akan disajikan nilai
korelasi antara variabel dependen dan independen serta antar variabel

independennya pada Tabel 4.1 dan Tabel 4.2 di bawah ini.
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Tabel 4.1 Korelasi Variabel Dependen Terhadap Variabel Independen

[Y1] [Y2] [Y3]
Prediktor Kemiskinan Pengangguran PDRB
Kor. Sig. Kor. Sig. Kor. Sig.
[X1] Pertumbuhan Ekonomi -0.038 | 0.821 | 0.254 | 0.125 | 0.334 | 0.041*

[X2] Pendapatan Asli Daerah 0.127 | 0.447 | 0.646 | 0.000* | 0.964 | 0.000*
[X3] Belanja Modal Pemerintah | 0.294 | 0.074* | 0.410 | 0.011* | 0.442 | 0.005*
[X4] Belanja Pegawai 0.176 | 0.291 | 0.671 | 0.000* | 0.952 | 0.000*
[X5] Dana Alokasi Umum 0.772 | 0.000* | 0.771 | 0.000* | 0.259 | 0.117
[X6] Upah Minimum Regional | -0.146 | 0.383 | 0.227 | 0.170 | 0.271 | 0.099*
[X7] T. Partisipasi Angk. Kerja | 0.286 | 0.082* | 0.142 | 0.395 | -0.171 | 0.304
[X8] Angka Buta Huruf 0.629 | 0.000* | -0.016 | 0.922 | -0.278 | 0.091*
[X9] Kepadatan Penduduk -0.485 | 0.002* | 0.066 | 0.692 | 0.517 | 0.001*

* signifikan pada alfa 10%

Berdasarkan hasil Tabel 4.1 dapat dijelaskan bahwa variabel prediktor
belanja modal pemerintah, dana alokasi umum, tingkat partispiasi angkatan kerja ,
angka buta huruf dan kepadatan penduduk memiliki korelasi signifikan terhadap
kemiskinan. Korelasi positif tinggi terjadi pada variabel dana alokasi umum
sebesar 0.772 dan angka buta huruf sebesar 0.629. Sedangkan untuk belanja
modal pemerintah dan tingkat partisipasi angkatan kerja berkorelasi positif tetapi
nilainya kecil, untuk variabel kepadatan penduduk berkorelasi negatif dengan
angka -0.485. Tanda positif dana alokasi umum terhadap kemiskinan disebabkan
sebagian besar DAU digunakan untuk pengeluaran pegawai bukan untuk
kepentingan publik, sedangkan untuk TPAK daerah-daerah perkotaan yang
memiliki TPAK tinggi tidak merata pada semua daerah dan variabel kepadatan
penduduk terlihat adanya pengamatan yang bernilai tinggi pada beberapa wilayah.

Sementara korelasi antara pendapatan asli daerah, belanja modal
pemerintah, belanja pegawai, dan dana alokasi umum terhadap pengangguran
adalah signifikan positif dengan nilai korelasi masing-masing 0.646; 0.410; 0.671;
dan 0.771. Hal ini dikembalikan kepada pola data yang ditunjukkan scatterplot

selanjutnya.
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Sedangkan untuk variabel prediktor pertumbuhan ekonomi, pendapatan
asli daerah, belanja modal pemerintah, belanja pegawai, upah minimum regional
dan kepadatan penduduk memiliki korelasi signifikan positif terhadap PDRB.
Kepadatan penduduk berpengaruh positif terhadap PDRB karena daerah seperti
kota Surabaya misalnya dengan kepadatan penduduk sebesar 8400 jiwa/km?,
banyak pula berisi penduduk daerah lain yang ikut aktif bekerja baik di sektor
industri maupun jasa. Hal ini karena banya lapangan kerja di Surabaya yang
mendorong penduduk wilayah lain berpindah ke kota Surabaya.

Selain melalui cara eksak menggunakan nilai korelasi, hubungan dua
variabel yakni dependen dan independen dapat ditampilkan secara visual melalui
scatterplot. Dari scatterplot pola penyebaran data akan terlihat lebih jelas. Berikut
merupakan hasil scatterplot masing-masing variabel dependen terhadap variabel

independennya.
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Gambar 4.13 Pola Hubungan Antara Kemiskinan Terhadap Variabel Independent
Berdasarkan hasil scatterplot tersebut dapat dijelaskan bahwa terdapat titik

pengamatan yang outlier terutama pada variabel pendapatan asli daerah, belanja
modal pemerintah, belanja pegawai. Hal ini yang menjadi penyebab garis regresi
tertarik ke arah kanan sehingga mengakibatkan ketiga variabel memiliki
hubungan yang positif terhadap responnya. Hubungan negatif kepadatan
penduduk terhadap kemiskinan juga diakibatkan oleh adanya outlier pada data

pengamatan.
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Selanjutnya hubungan pengangguran terhadap variabel independen
disajikan pada Gambar 4.14. Berdasarkan plot yang dihasilkan terdapat outlier
terutama pada variabel pendapatan asli daerah, belanja modal pemerintah, dan
belanja pegawai. Sehingga hubungan yang sesungguhnya terlihat jika outlier

dihilangkan, titik-titik pengamatan terlihat mengumpul.
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Gambar 4.14 Pola Hubungan Variabel Prediktor Terhadap Pengangguran

Untuk variabel kepadatan penduduk yang berhubungan positif terhadap

pengangguran memiliki arti bahwa semakin padat penduduk di suatu daerah maka

cenderung pengangguran akan semakin banyak karena lapangan kerja yang

tersedia dibandingkan dengan jumlah pencari kerja tidak sebanding. Sementara

hubungan negative dengan angka buta huruf tidak signifikan pada nilai korelasi
dengan nilai korelasi yang cukup kecil.

Scatterplot selanjutnya menggambarkan hubungan antara PDRB terhadap
kesembilan variabel independennya. PDRB dalam satuan millyar rupiah. Hasilnya
PDRB memiliki hubungan yang negatif dengan variabel angka buta huruf.
Artinya bahwa semakin tinggi angka buta huruf di Jatim maka akan menurunkan

nilai PDRB dan semakin rendah angka buta huruf akan menaikkan nilai PDRB.

49
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Gambar 4.15 Pola Hubungan Variabel Prediktor Terhadap PDRB

Pada sisi lain PDRB berhubungan positif dengan pertumbuhan ekonomi,
pendapatan asli daerah, belanja modal pemerintah, belanja pegawai, dana alokasi
umum, upah minimum regional, serta kepadatan penduduk. Artinya bahwa
semakin tinggi variabel prediktor yang berhubungan positif dengan PDRB
menaikkan PDRB dan berlaku sebaliknya. Perlu diketahui bahwa pada variabel
pendapatan asli daerah, belanja modal pemerintah, belanja pegawai, TPAK, dan
kepadatan penduduk terdapat outlier yang mempengaruhi hubungan PDRB
terhadap kelima variabel independen tersebut.

Selain menampilkan korelasi antara variabel dependen dan independen,
untuk melihat apakah terdapat korelasi diantara variabel independen, maka
disajikan Tabel 4.2 yang berisi nilai korelasi antar variabel independennya.

Tanda korelasi yang tidak sesuai pada Tabel 4.1 salah satunya diduga
karena adanya hubungan diantara variabel independennya. Terlihat bahwa pada
taraf signifikansi 10% terlihat bahwa variabel pertumbuhan ekonomi berhubungan
dengan belanja pegawai, dan angka buta huruf. Begitu pula variabel pendapatan
asli daerah terlithat berhubungan dengan belanja modal pemerintah, belanja

pegawai, upah minimum regional dan angka buta huruf.
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Tabel 4.2 Korelasi Antar Variabel Independen

Kor. Pred | [X1] | [X2] | [X3] | [X4] | [X5] | [X6] | [X7] | [X8]
[X2] 0.266

Sig. 0.107

[X3] 0.190 | 0.447

Sig. 0.254 | 0.005*

[X4] 0277 | 0.974 | 0.402

Sig. 0.092* | 0.000% | 0.012*

[X5] 0.045 | 0.164 | 0.174 | 0.187

Sig. 0.789 | 0324 | 0296 | 0.260

[X6] 0.255 | 0308 | -0.040 | 0.317 | -0.040

Sig. 0.123 | 0.060% | 0.812 |0.052% | 0.810

[X7] -0.147 | -0.134 | 0.098 | -0.179 | 0.331 | -0.133

Sig. 0.379 | 0421 | 0.560 | 0.284 | 0.042* | 0.426

[X8] 0372 | -0.245 | 0.035 | -0.215 | 0270 | -0.265 | 0.231

Sig. 0.022% | 0.138 | 0.835 | 0.195 | 0.101 | 0.108 | 0.163

[X9] 0210 | 0525 | 0.110 | 0.536 | -0.423 | 0.260 | -0.597 | -0.571
Sig. 0.207 | 0.001%* | 0.510 | 0.001* | 0.008% | 0.115 | 0.000% | 0.000%

* signifikan pada alfa 10%

Sementara variabel kepadatan penduduk terlihat signifikan berhubungan

hampir dengan semua variabel independen kecuali dengan pertumbuhan ekonomi

dan belanja modal pemerintah. Hal tersebut menunjukkan bahwa terjadi kasus

multikolinieritas yang ditunjukkan oleh hubungan antar variabel independennya.

4.2.4 Pemodelan Regresi Linear Berganda

Sebelum memodelkan kasus lebih lanjut, untuk mengetahui pengaruh

variabel independen pada masing-masing persamaan tunggal digunakan metode

regresi linear berganda. Hasil estimasi parameter beta pada masing-masing

persamaan disajikan pada Tabel 4.3 berikut.
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Tabel 4.3 Hasil Regresi Linear Berganda Setiap Variabel Respon

[Y1] [Y2] [Y3]
Prediktor Kemiskinan Pengangguran PDRB
Koef. Sig. Koef. Sig. Koef. Sig.

Konstanta 0,000 | 1,000 0,000 | 1,000 0,000 | 1,000
[X1] Pertumbuhan Ekonomi 6,797 | 0,521 6,787 | 0,530 6.799 | 0,201
[X2] Pendapatan Asli D. -25,722 | 0,182 102,415 | 0,684 396,927 | 0,000%
[X3] Belanja M. Pemerintah | 304,365 | 0,108 | 289,464 | 0,109 | 251,252 | 0,785
[X4] Belanja Pegawai 87,096 | 0,081* 75,632 | 0,091* 54,083 | 0,493
[X5] Dana Alokasi Umum 684,780 | 0,000* | 722,565 | 0,000*% | 614,366 | 0,005*
[X6] Upah Minimum Reg. 857,377 | 0,622 | 877,049 | 0,134 | 856,546 | 0,286
[X7] T. Partisipasi A.K 69,315 | 0,703 69,449 | 0,266 69,297 | 0,298
[X8] Angka Buta Huruf 13,009 | 0,000* 9,789 | 0,756 9,554 | 0,296
[X9] Kepadatan Penduduk 1460,63 | 0,356 | 2131,39 | 0,144 | 1864,79 | 0,566
R-Square 84,60% 91,40% 95,80%
R-Square adj 79,70% 88,70% 94,40%
MSE 0.451 0,337 0,236

* signifikan pada alfa 10%

Berdasarkan hasil estimasi regresi linear berganda pada ketiga variabel
respon diperoleh bahwa variabel belanja pegawai, dana alokasi umum, dan angka
buta huruf berpengaruh signifikan pada kemiskinan pada alfa 10%. Sedangkan
untuk variabel belanja pegawai dan dana alokasi umum berpengaruh signifikan
pada pengangguran. Sementara PDRB dipengaruhi oleh pendapatan asli daerah
dan dana alokasi umum.

Pemodelan regresi linear berganda di atas mengabaikan asumsi error yang
harus dipenuhi dalam model regresi. Berdasakan pengujian yang dilakukan pada
Tabel 4.4 dan Tabel 4.5 ditemukan adanya aspek spasial pada error model, yakni
terdapat dependensi spasial maupun heterogenitas spasial pada model. Sehingga
pemodelan regresi linear berganda dinilai tidak tepat dalam memodelkan kasus
ini. Maka pemodelan selanjutnya akan menggunakan metode yang berbasis
spasial yakni Seemingly Unrelated Regression-Spatial Durbin Model (SUR-
SDM).
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4.2.5 Matriks Penimbang Spasial

Pemodelan SUR-SDM untuk memodelkan faktor perekonomian di Jawa

Timur menggunakan matriks penimbang spasial Queen Contiguity didasarkan

pada bentuk wilayah kabupaten kota di Jawa Timur yang tidak simetris yang

disajikan pada Gambar 4.15 berikut.
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Gambar 4.16 Peta Kabupaten/ Kota di Jawa Timur Matrik Pembobot Queen Contiguity

Sementara sebagai pembanding digunakan matriks pembobot Customize

pembobotannya didasarkan pada variabel dependen kemiskinan, pengangguran

dan PDRB. Artinya kabupaten/kota yang bertetangga langsung dengan

kemiskinan tinggi, pengangguran tinggi dan PDRB tinggi akan diberikan nilai 1

sedangkan yang tidak bertetangga langsung akan diberikan bobot 0.
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Gambar 4.17 Peta Kabupaten/ Kota di Jawa Timur Matrik Pembobot Cuztomiz
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4.2.6 Pengujian Aspek Spasial Pada SUR-Spasial

Pada dasarnya pengujian aspek spasial dilakukan untuk mengetahui
adanya pengaruh spasial pada kasus kemiskinan, pengangguran dan PDRB di
Provinsi Jawa Timur. Aspek spasial yang diujikan meliputi dua hal yaitu
dependensi spasial dan heterogenitas spasial. Hasil pengujian tersebut disajikan

pada Tabel 4.4 berikut ini.
Tabel 4.4 Hasil Pengujian Aspek Spasial SUR-Spasial

[Y1] Kemiskinan | [Y2] Pengangguran [Y3] PDRB
Pengujian
Nilai Sig. Nilai Sig. Nilai Sig.
Moran’s / 0.7722 | 0.2200 | -0.3493 | 0.6366 1.2966 0.0974
Breush Pagan 18.8247 | 0.0643 | 18.6869 | 0.0670 | 18.3770 | 0.0732

* signifikan pada alfa 10%

Berdasarkan hasil pengujian Morans’/ pada Tabel 4.4 dengan alfa
() =10% , pengujian Morans’/ signifikan pada error untuk model kasus PDRB.

Hal ini menunjukkan bahwa terdapat dependensi spasial pada error model PDRB
di Jatim. Sementara untuk model kemiskinan dan pengangguran dengan taraf
signifikansi yang sama tidak ditemukan adanya dependensi spasial. Selain
Morans’/ pengujian Breush Pagan dilakukan untuk melihat apakah terdapat
heterogenitas spasial pada error. Pada Tabel 4.4 dengan menggunakan alfa

a)=10% ditemukan terdapat heterogenitas spasial pada ketiga variabel
P p g

kemiskinan, pengangguran dan PDRB.

Berdasarkan pengujian yang dilakukan pada Tabel 4.4 dapat diketahui
bahwa pada salah satu model mengandung dependensi spasial dan secara
keseluruhan terjadi heterogenitas spasial. Berdasarkan alasan ini disimpulkan
bahwa terdapat aspek spasial pada kasus kemiskinan, pengangguran dan PDRB di
Jatim. Keberadaan efek spasial ini dapat ditindaklanjuti dengan menambahkan
komponen spasial pada model SUR yang akan dibentuk.

Penambahan komponen spasial pada model pada dasarnya dapat
diletakkan pada persamaan utama (variabel dependen), error model maupun
keduanya. Untuk mengetahui hal ini digunakan uji Lagrange Multilpier. Hasil
pengujian Lagrange Multiplier kasus kemiskinan, pengangguran dan PDRB
disajikan pada Tabel 4.5.

54



Tabel 4.5 Hasil Uji Lagrange Multiplier SUR-Spasial

Pengujian Nilai Sig.
LM - SAR 8.6055 | 0.0350
LM - SEM 0.0189 | 0.9993
LM —-SARMA | 0.0542 | 1.0000

* signifikan pada alfa 10%

Berdasarkan hasil Tabel 4.5 menggunakan taraf signifikansi alfa
() =10% diperoleh bahwa Lagrange Multiplier model SUR-SAR adalah yang

paling tepat untuk data kasus kemiskinan, pengangguran dan PDRB di Jawa
Timur dengan signifikansi kurang dari nilai «. Sementara nilai Lagrange
Multiplier model yang lain melebihi taraf signifikansi yang ditentukan.

Dasar ini digunakan sebagai acuhan model SUR-SDM selanjutnya, karena
uji yang menyatakan hubungan variabel independen di satu wilayah terhadap

variabel dependent di wilayah lain belum dikembangkan.

4.2.7 Estimasi Parameter Model SUR-SDM
Seperti pembahasan 4.4.1 estimasi parameter model SUR-SDM dilakukan

melalui metode MLE, dimana turunan pertama terhadap parameter spasial p

bersifat tidak closed form sehingga diperlukan iterasi Newton-Raphson untuk
mendapatkan estimasi parameternya sampai diperoleh nilai varians yang
minimum.

Pada pemodelan SUR-SDM ini data yang digunakan distandartkan terlebih
dahulu karena variasinya yang cukup besar. Aspek spasial pada pengolahan data
diakomodasi oleh penggunaan matriks pembobot spasial yaitu Queen Contiguity
dan Customize. Matriks pembobot Queen Contiguity adalah matrik pembobot
spasial yang mempertimbangkan aspek persinggungan sisi dan sudut. Sedangkan
matriks pembobot spasial Customize merupakan matriks pembobot spasial yang
tidak hanya mempertimbangkan aspek persinggungan dan kedekatan antar lokasi/
wilayah, tetapi juga mempertimbangkan dependensi antar wilayah berdasarkan
fenomena real seperti aspek ekonomi, transportasi, dan sosial kemasyarakatan.
Berikut ini merupakan hasil estimasi parameter kasus kemiskinan, pengangguran

dan PDRB menggunakan metode SUR-SDM dengan kedua bobot tersebut.
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Tabel 4.6 Estimasi Parameter Beta dan Gama Terstandartkan Dengan Bobot Queen

[Y1] [Y2] [Y3]
Prediktor Kemiskinan Pengangguran PDRB

Queen | Custom | Queen | Custom | Queen | Custom
Konstanta 0.0000 | 0.0000 | 0.0000 | 0.0000 | 0.0000 | 0.0000
[X1] Pertumbuhan Ekonomi | 0.0901 | -0.0066 | 0.0729 | -0.0425 | 0.0146 | 0.0656
[X2] Pendapatan Asli D. -0.6941 | -0.5211 | -0.2616 | -0.0966 | 0.6988 | 0.6117
[X3] Belanja M. Pemerintah | 0.1820 | 0.1953 | 0.1838 | 0.1936 | -0.0006 | 0.0340
[X4] Belanja Pegawai 0.7991 | 0.7253 | 0.4273 | 0.4549 | 0.2065 | 0.2391
[X5] Dana Alokasi Umum 0.5294 | 0.4468 | 0.7351 | 0.6637 | 0.1363 | 0.1399
[X6] Upah Minimum Reg. -0.0211 | -0.0933 | 0.0942 | 0.0509 | -0.0122 | -0.0459
[X7] T. Partisipasi A.K -0.1354 | -0.0229 | -0.0005 | 0.0864 | -0.0500 | -0.0499
[X8] Angka Buta Huruf 0.4485 | 0.5779 | 0.0358 | 0.1334 | 0.0703 | 0.0170
[X9] Kepadatan Penduduk -0.2340 | -0.1403 | 0.0849 | 0.1430 | 0.0861 | 0.0414
[WXT1] -0.1405 | -0.0826 | 0.0018 | -0.0380 | -0.0776 | -0.0776
[WX2] -0.0790 | 0.5227 | 0.5594 | 0.1309 | 0.0798 | 0.0798
[WX3] 0.0978 | -0.0356 | 0.0787 | 0.0298 | 0.0074 | 0.0074
[WX4] 0.0544 | -0.1383 | -0.1371 | 0.3517 | -0.1981 | -0.1981
[WX5] 0.1996 | -0.3884 | 0.1317 | -0.2540 | -0.0224 | -0.0224
[WX6] 0.3000 | -0.1072 | 0.0185 | -0.1941 | 0.2300 | 0.2300
[WX7] -0.1132 | -0.1830 | -0.2741 | -0.4746 | -0.0333 | -0.0333
[WX8] -0.0004 | 0.4714 | -0.0224 | 0.4671 | 0.1776 | 0.1776
[WX9] 0.0046 | -0.2722 | -0.2251 | -0.4045 | -0.0320 | -0.0320
Rho 0.8916 | 0.8917 | 0.9995| 0.9996 | 0.7606 | 0.7607
R-Square 84.60% | 84.64% | 91.41% | 91.43% | 95.80% | 95.80%
RMSE 0.6848 | 0.6716 | 0.5891 | 0.5805 | 0.4959 | 0.4858

Dengan menggunakan model SUR-SDM dengan bobot Queen dan
Customize diperoleh bahwa sebagian besar tanda koefisien parameter beta telah
sesuai dengan keadaan real dilapangan. Nilai estimasi parameter pada Tabel 4.6
didapatkan melalui iterasi Newfon-Rapshon. Berdasarkan hasil, terlihat bahwa
koefisien parameter model SUR-SDM untuk kedua bobot nilanya tidak terlalu

Jauh berbeda. Parameter spasial p, menunjukkan aspek dependensi spasial faktor
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perekonomian antar wilayah di Jatim. Sedangkan parameter y menunjukkan
aspek spasial pada variabel independen. Sementara  adalah koefisien X pada
persamaan model SUR-SDM.

Berdasarkan Tabel 4.6 terlihat bahwa berdasarkan nilai R-Square dan
RMSE model SUR-SDM dengan bobot Customize adalah model terbaik untuk
memodelkan faktor perekonomian di Jatim, karena memiliki nilai R-Square yang

lebih tinggi dan RMSE yang lebih rendah dibandingkan bobot Queen Contiguity.

4.2.8 Interpretasi Model SUR-SDM
Berdasarkan hasil estimasi parameter model SUR-SDM pada pembahasan
4.2.7 diperoleh model kasus kemiskinan, pengangguran dan PDRB dengan bobot

Customize. Koefisien parameter p dan y yang dihasilkan masih dalam bentuk

standartdize. Dengan memisalkan variabel baru yaitu :

Y,y
Rl.j=—
Syj
7 = X/'q _Xq

dimana :

i=1,2,...,n dengan n adalah banyaknya wilayah atau Kabupaten/ Kota

j=1,2, ..., m dengan m menyatakan banyaknya persamaan

q=1,2,...,p dengan p menyatakan banyaknya variabel prediktor

Model SUR-SDM yang akan dibentuk memiliki dari 38 kabupaten/ kota, 3
persamaan regresi pada setiap variabel dependen dan 9 variabel independen pada
setiap respon. Berikut merupakan rincian detail model SUR-SDM secara umum
untuk kasus kemiskinan, pengangguran dan PDRB di Jawa Timur.

Model umum kemiskinan :

R,= 0,8917iWikRk— 0.0066Z, — 0.5211 Z, + 0.1953 Z; + 0.7253 Z, + 0.4468 Zs —
i=1

0.0933 Zq — 0.0292 Z; + 0.5779 Z; — 0.1403 Zy ~ 0.0826 3"y, 7, + 0.5227% ", 7,

i=1 i=1
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1 N
~ 00356, 7,~ 0.1383% 7, — 0.38843 w7, ~ 04072%%&5 0.1830
i=1 i=1 i=1

i=1

N N N
w.Z., +04714 21 Wyls,— 0.2722 Z Wiz,
i=1 i= i=l

Model umum pengangguran :
R,= 0.9996iWkRk7 0.0425 Z; — 0.0966 Z, + 0.1936 Z; + 0.4549 Z, + 0.6637 Zs +

N N
0.0509 Zq +0.0864 Z; +0.1334 Z; +0.1430 Z ~0.0380% 5 ; +0.1309Y y, 7, +
i=1 i=1
0.0298% 7, + 0-3517iW,-kZ4,- — 025403y, 7~ 0.1941 iWikZ(,,- —0.4746
i=1 i=l i=1 i=1

N N N
> W, 2, + 04671 ﬁ% 7, 040453, 7,
i=] i=1

i=1
Model umum PDRB :
Ry, = 076073y p + 0.0656 Z, + 0.6117 Z, + 0.0340 Z; + 02391 Z, + 0.1399 Z —

i=l

0.0459 Z; — 0.0499 Z; +0.0170 Zs + 0.0414 Zy— 0.0776 3, 7, + 0.0798 % 7 7,
i=1 i=1

N N ;
+0.0074Y W,z ~ 019813 W, 7, — 0.02243 7 + 0.23005y, 7 — 0.0333
i=1 i=1 i=1

p
S, 72, + 017663 1,7, - 0.03203 . 7,
diman;k =1,2,..,n (Ii_lengan n banyakiya wilayah atau Kabupaten/ Kota
Untuk melihat aplikasinya model SUR-SDM pada satu daerah, maka akan
diberikan model kemiskinan untuk kabupaten Pacitan :

Riaciany= 08917 (0.5)R, ponorocs *+ Rictrengearey) = 0-0066Z; — 0.5211 Zy + 0.1953 Z; +

Pacilan)_
0.7253 Z4 + 0.4468 Zs — 0.0933 Z; — 0.0292 Z; + 0.5779 Zs — 0.1403Zy—
0.0826 (0.5)(R + R, frenggaten ) T0-522(0.5)(Ry ponorogs + Ritrenggaten) ~

0.0356 (0~5)(R1(Ponorog@ + Rl(Trenggalek) )-0.133 (0'5)(R1(Ponoroga + RI(T renggaleh) )~
0.38(0.5)(Ry(ponorogy + Rictrengeaten) ~0-107 (05N Ry pnoroga + Ritrenggaien) ~
0.1830(0.5)(R + Ry ronggaten) TOAT (0-5) Ry ponoroga + Rictrengeaicn)
0.2722(0.5)(R + R rrengeaicn)

1(Ponorogqg

1(Ponorogqg

1(Ponorogqg

Berdasarkan model kemiskinan tersebut terlihat bahwa kemiskinan di
kabupaten Pacitan dipengaruhi oleh kemiskinan di kabupaten Ponorogo dan
Trenggalek masing-masing dengan bobot 0.5. Dari model tersebut diketahui pula
kemiskinan di kota Pacitan diduga dipengaruhi oleh pertumbuhan ekonomi, PAD,
sampai kepadatan penduduk di daerah Ponorogo dan Trenggalek dengan nilai

keofisien yang berbeda-beda.
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BAB YV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan analisis dan pembahasan diperoleh beberapa kesimpulan
sebagai berikut ini :
1. Estimasi parameter model SUR-SDM menggunakan metode Maximum
Likelihood Estimation menghasilkan persamaan yang tidak closed form

untuk parameter p, sehingga digunakan pendekatan iterasi Newton-

Raphson hingga diperoleh iterasi yang konvergen menggunakan bantuan
software Matlab.

2. Model Seemingly Unrelated Regression-Spatial Durbin Model (SUR-
SDM ) dengan bobot Customize menghasilkan nilai R-Square lebih tinggi
dengan RMSE lebih rendah dibandingkan dengan bobot Queen Contiguity
untuk memodelkan faktor perekonomian kemiskinan, pengangguran, dan

PDRB di Jawa Timur.

5.2 Saran

Pengkajian pengujian hipotesis signifikansi parameter model SUR-SDM
belum dilakukan dalam penelitian ini. Pada penelitian selanjutnya diharapkan
penelitian yang lebih mendalam terhadap signifikansi parameter estimasi. Selain
itu perlu diperhatikan pada model kemiskinan asumsi residual independen belum
terpenuhi. Pada penelitian ke depan diharapkan dalam memodelkan kasus
kemiskinan, pengangguran dan PDRB digunakan data panel sehingga autokorelasi

antar pengamatan berdasarkan waktu dapat diakomodasi dengan baik.
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